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PENGELOLAAN RISIKO SUPPLY CHAIN 

MEMPERTIMBANGKAN 

KEPENTINGAN MULTISTAKEHOLDER 

PADA INDUSTRI RUMPUT LAUT 
 

Nama mahasiswa : Anak Agung Gede Putra Semarajaya 

NRP  : 2513100104 

Pembimbing : Prof. Ir. I Nyoman Pujawan, M.Eng., Ph.D., CSCP. 

Co-Pembimbing : Putu Dana Karningsih, S.T., M.Eng., Ph.D. 
 

ABSTRAK 
 

Salah satu sumber daya pesisir unggulan di Indonesia yang berpotensi 

untuk dikembangkan adalah rumput laut. Potensi budi daya rumput laut harus 

dapat dikelola, diteliti, dan dikembangkan secara berkelanjutan untuk 

kesejahteraan masyarakat dan dapat bersaing di pasar global.  Oleh karena itu, 

diperlukan kerjasama dan integrasi antar stakeholder yang terkait industri rumput 

laut dalam pengeolaan supply chain. Manajemen risiko menjadi bagian penting 

dalam supply chain managemen untuk meningkatkan kinerja dari supply chain 

dan untuk mencapai competitive advantages. 

Proses identifikasi risiko dilakukan dengan verifikasi risiko terkait proses 

industri rumput laut oleh stakeholder terkait industri rumput laut. Hasil 

identifikasi risiko diperoleh sebanyak 14 kejadian risiko dan 23 penyebab risiko. 

Penelitian ini melibatkan dua stakeholder dalam penilaian risiko supply chain 

rumput laut, yaitu petani rumput laut dan perusahaan pengolah rumput laut. 

Dengan metode HOR 1 Multistakeholder diperoleh nilai aggregate risk potential 

(ARP) penyebab risiko untuk masing-masing stakeholder, dan dipilih 8 penyebab 

risiko prioritas berdasarkan komulatif nilai ARP seluruh stakeholder terbesar. 

Berdasarkan 8 penyebab risiko prioritas, terdapat 13 tindakan mitigas. Tindakan 

mitigasi dilakukan penilaian dengan metode HOR 2 Multistakeholder untuk 

mengetahui nilai effectiveness to difficulty (ETD) tindakan mitigasi terhadap 

masing-masing stakeholder.  Sebanyak 6 tindakan mitigasi menjadi tanggung 

jawab stakeholder petani rumput laut, 7 tindakan menjadi tanggung jawab kedua 

stakeholder. 

 

 

Kata Kunci: HOR Multistakeholder, stakeholder, supply chain risk management.
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ABSTRACT 
 

One of the leading coastal resources in Indonesia that has potential to be 

developed is seaweed. Potential seaweed cultivation must be managed, 

researched, and developed sustainably for the welfare of society and can be 

competitive in the global market. Therefore, coordination and integration between 

stakeholders related to seaweed industry in supply chain management is needed. 

Risk management becomes an important part of supply chain management to 

improve supply chain performance and to achieve competitive advantages. 

Risk identification process is carried out by verifying the risk potential 

with sthe takeholders related to the seaweed industry. Risk identification results 

show that there are 14 risk events and 23 risk agents. The seaweed supply chain 

risk assesment in this research involves tow stakeholders: the seaweed farmer and 

seaweed factory. By using HOR 1 Multistakeholder method, it is obtained the 

value of Aggregate Risk Potential (ARP) of risk agent for each stakeholder and 

obtained 8 risk agent priorities based on the highest cummulative value of ARP 

for all stakeholders. Based on the aforementioned 8 risk agent priorities, there are 

13 preventive actions. Through the calculation of HOR 2 Multistakeholder 

method to determenine the value of Effectiveness to Difficulty (ETD) of 

preventive actions for each stakeholder. There are 6 preventive actions that served 

as responsibilites of seaweed farmer stakeholder and 7 preventive actions that 

served as responsibilites of both stakeholders. 

 

 

Keywords: HOR Multistakeholder, stakeholder, supply chain risk management.
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1 BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang dilakukannya penelitian 

serta  perumusan masalah yang diangkat pada penelitian. Selain itu, dijelaskan 

juga tujuan dan manfaat penelitian serta ruang lingkup penelitian. 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki potensi sumber daya pesisir 

yang besar. Hal ini ditunjang oleh panjang garis pantai mencapai 81.000 km yang 

merupakan terpanjang kedua di dunia. Salah satu sumber daya pesisir unggulan di 

Indonesia yang berpotensi untuk dikembangkan adalah rumput laut. Jenis rumput 

laut yang banyak dibudidayakan di Indonesia adalah Euchema Sp. yang diolah 

menjadi karaginan dan Gracilaria Sp. yang diolah menjadi agar-agar. Jumlah 

produksi kedua jenis rumput laut tersebut, yakni 62,86% untuk Euchema Sp dan 

79% untuk Gellidium Sp dari produksi total dunia (Agro, 2016). 

Pemerintah Indonesia melalui Kementrian Kelautan dan Perikanan (KKP) 

berupaya untuk menjadikan komoditas rumput laut Indonesia sebagai pemain 

utama di pasar global. Pemerintah menargetkan produksi rumput laut tahun 2019 

sebesar 19,5 juta ton. Kementrian Kelautan dan Perikanan mencatat luas area 

budidaya rumput laut yang digunakan masih 9% dari total 12,2 juta hektar 

kawasan potensi budidaya. Beberapa langkah telah direncanakan oleh pemerintah, 

yaitu memberikan keringanan Pajak Penghasilan (PPh) 30% dari nilai investasi, 

bebas bea masuk untuk impor mesin bagi investasi baru atau perluasan, 

pengendalian ekspor untuk rumput laut mentah dengan diarahkan ke rumput laut 

olahan, dan klasteriasasi industri dengan pembagian tiga zona terintegrasi dari 

hulu ke hilir, yaitu produsen, pasar dan penyediaan sarana produksi, dan industri 

pengolahan. 

Di Indonesia terdapat 16 provinsi yang dinilai memiliki potensi untuk 

pengembangan budi daya rumput laut, yaitu Nanggroe Aceh Darussalam, 

Sumatera Utara, Kepulaian Riau, Lampung, Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara 
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Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi 

Tenggara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Utara, Gorontalo, Maluku, dan Papua. 

Berdasarkan persebaran wilayah produksi rumput laut, Sulawesi berada pada 

peringkat pertama dengan kontribusi sebesar 53% terhadap total produksi rumput 

laut, sedangkan wilayah Bali-Nusa Tenggara berada pada peringkat kedua dengan 

kontribusi sebesar 23%.  hal ini dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

 

Gambar 1.1 Wilayah Produksi Rumput Laut Tahun 2013 (Direktorat Jendar 

Industri Agro, 2016) 

 

Wilayah Bali-Nusa Tenggara menjadi wilayah terbesar kedua pengasil 

rumput laut di Indonesia. Provinsi Bali merupakan salah satu dari 16 provinsi 

yang dinilai memiliki potensi untuk pengembangan budidaya rumput laut di 

Indonesia (Agro, 2016). Provinsi Bali dibandingkan dengan dua provinsi yang 

berada di wilayah Bali-Nusa Tenggara, yaitu Nusa Tenggara Barat (NTT) dan 

Nusa Tenggara Timur (NTB), produksi rumput laut di Bali masih dibawah kedua 

provinsi tersebut dan cenderung stagnan, yang ditunjukkan dalam Gambar 1.2. 

Hal ini menjadikan tantangan Bali sebagai provinsi yang memiliki potensi 

pengembangan budidaya rumput laut. 
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Gambar 1.2 Perbandingan Produksi Rumput Laut di Bali dengan Provinsi Lain 

(Direktorat Jendar Industri Agro, 2016) 

 

Salah satu wilayah budidaya rumput laut di Bali adalah Nusa Penida. 

Berdasarkan Gambar 1.3, terlihat Nusa Penida merupakan wilayah penyumbang 

produksi rumput laut terbesar di Bali. Jenis rumput laut Euchema Cotonii dan 

Euchema Spinusim paling banyak dibudibayakan di Nusa Penida, karena nilai jual 

jenis rumput laut lebih tinggi dibandingkan jenis rumput laut lainnya. Ekspor 

rumput laut terbesar untuk Provinsi Bali berada di Pulau Nusa Penida dengan 

tujuan terbesar ke Cina. 

 

 

Gambar 1.3 Diagram Produksi Rumput Laut Nusa Penida dan Bali 

(BPS Pusat dan Klungkung, 2015) 
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Potensi budi daya rumput laut harus dapat dikelola, diteliti, dan 

dikembangkan secara berkelanjutan untuk kesejahteraan masyarakat dan dapat 

bersaing di pasar global. Untuk dapat bersaing di pasar global dan menjadi 

pemain utama rumput laut dunia, diperlukan kerjasama dan integrasi antar 

stakeholder yang terkait industri rumput laut. Dengan terjalinnya integrasi dan 

kerjasama yang saling mendukung antar stakeholder tersebut, diharapkan dapat 

menjadi kunci keberhasilan Indonesi menjadi pemain utama rumput laut dunia. 

Sehingga perlu dilakukannya pengelolaan supply chain atau supply chain 

management (SCM) untuk mengelola aktivitas-aktivitas seluruh bidang yang 

terkait dalam bisnis rumput laut. Pujawan dan Mahendrawati (2010) 

mendefinisikan supply chain management sebagai pendekatan yang terintegrasi 

untuk mengelola jaringan perusahaan-perusahaan seperti supplier, pabrik, 

distributor, toko atau retailer, serta perusahaan pendukung seperti jasa logistik 

yang bersama-sama bekerja untuk menghantarkan suatu produk ke tangan 

konsumen. 

Supply chain management berusaha untuk meningkatkan kinerja dari 

supply chain dan untuk mencapai competitive advantages. Tantangan dalam 

supply chain management saat ini adalah bagaimana dapat memenuhi ekspektasi 

konsumen yang semakin meningkat dengan biaya yang dapat dikendalikan tanpa 

mengorbankan kualitas maupun kepuasan konsumen (Jain, et al., 2010). Untuk 

menjadi efisien, praktik-praktik outsourcing, distribusi terpusat, dan lean process 

banyak diterapkan dalam supply chain. Penerapan praktik tersebut tersebut secara 

simultan mengakibatkan supply chain rentan dan mengarah ke risiko dalam supply 

chain (Singhal, et al., 2011) dalam (Provita, 2014). Oleh karena itu manajemen 

risiko menjadi bagian penting dalam supply chain managemen yang komprehensif 

(Mulyati, 2015). 

Berdasarkan informasi yang telah dipaparkan pada paragraf sebelumnya, 

perlu dilakukan pengelolaan risiko supply chain rumput laut . Dalam supply 

chain, kerjasama antar stakeholder akan memengaruhi kinerja supply chain. 

Pengolalaan risiko pada supply chain dapat memetakan risiko pada seluruh proses 

dan stakeholder yang terlibat dalah supply chain suatu produk, sehingga dapat 

menentukan strategi mitigasi pada stakeholder yang terdampak agar tidak 
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memengaruhi stakeholder lainnya yang dapat menggagu supply chain. Dalam 

pengelolaan risiko supply chain, kepentingan dari berbagai stakeholder yang 

terlibat dalam supply chain harus diperhatikan untuk keberlangsungan dari 

industri rumput laut tersebut agar terjalin kerjasama yang baik antar stakeholder. 

Dengan adanya pengelolaan risiko supply chain rumput laut, dapat memberikan 

usulan tindakan mitigasi pada supply chain rumput laut guna mewujudkan 

komoditas rumput laut Indonesia sebagai pemain utama di pasar global. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dilaksanakannya tugas akhir ini, maka 

perumusan masalah pada tugas akhir ini adalah bagaimana pengelolaan risiko 

supply chain rumput laut yang mempertimbangkan kepentingan multistakeholder.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya tugas akhir ini adalah : 

1. Mengidentifikasi stakeholder yang terlibat dalam pengelolaan risiko 

supply chain rumput laut. 

2. Mengidentifikasi potensi risiko pada supply chain rumput laut. 

3. Melakukan penilaian risiko supply chain dengan mempertimbangkan 

kepentingan multistakeholder. 

4. Memformulasikan strategi mitigasi dalam pengelolaan risiko supply chain 

rumput laut. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat tugas akhir ini adalah : 

1. Mengetahui strategi tindakan mitigasi dengan melibatkan kepentingan 

multistakeholder. 

2. Memberikan rekomendasi mengelola risiko kepada stakeholder industri 

rumput laut untuk menunjang keberlangsungan industri rumput laut di 

Nusa Penida. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup tugas akhir ini terbagi atas dua bagian, yaitu batasan 

penelitian dan asumsi penelitian. 

 

1.5.1 Batasan Penelitian 

Batasan permasalah yang digunakan pada tugas akhir ini adalah : 

1. Melibatkan tiga stakeholder, yaitu petani rumput laut, PT Indonusa 

Algaemas Prima Bali dan Pemerintah Kabupaten Klungkung dalam 

identifikasi potensi risiko. 

2. Aliran produk pada supply chain rumput laut Nusa Penida dimulai dari 

rumput laut basah oleh nelayan hingga rumput laut kering olahan oleh 

perusahaan. 

 

1.5.2 Asumsi Penelitian 

Penelitian tugas akhir ini menggunakan asumsi untuk mendukung 

pengolahan data tugas akhir ini. Adapun asumsi yang digunakan adalah hasil 

identifikasi risiko dari responden yang terlibat mewakili risiko supply chain 

rumput laut Nusa Penida. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari hal-hal dasar yang menjadi latar belakang 

dilakukannya penelitian tugas akhir ini beserta perumusan masalah yang akan 

diteliti. Selain itu dijelaskan mengenai tujuan dan manfaat penelitian serta batasan 

dan asumsi penelitian. Sistematika penulisan laporan penelitian   

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang kajian-kajian teori pendukung yang berkaitan 

dengan topik penelitan yang dilakukan. Teori-teori pendukung pada penelitian ini 

yaitu supply chain management, risk management, penilaian risiko, serta strategi 

mitigasi risiko. 
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BAB 3 METODOLOGI PENILITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang tahapan-tahapan yang digunakan dalam 

melakukan penelitian secara sistematis. Penyusunan tahapan-tahapan penelitian 

dilakukan agar penelitian berjalan secara sistematis dan terarah. 

BAB 4 PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Bab ini berisi tentang data-data yang dihasilkan dalam penelitian serta 

pengolahan data penelitian untuk analisis. Tahap awal pada bab ini yaitu 

dilakukan penilaian risiko termasuk proses identifikas, analisi dan evaluasi risiko. 

Selanjutnya dilakukan pengelolaan risiko supply chain rumput laut dengan 

pemilihan penyebab risiko dan tindakan mitigasi. 

BAB 5 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi interpretasi dan analisis hasil pengolahan data yang telah 

dilakukan pada bab sebelumnya. 

BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang hasil akhir dari penelitian yang menjawab  tujuan 

dilakukannya penelitian berdasarkan pada analisis pengolahan data yang telah 

dilakukan serta memberikan rekomendasi untuk penelitiaan-penelitian lanjutan 

dari topik yang dibahas dalam penelitian. 
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(halaman ini sengaja dikosongkan)
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2 BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bab ini dijelaskan mengenai literatur-literatur yang digunakan 

sebagai bahan untuk melaksanakan penelitian tugas akhir dan sumber pendukung 

untuk penelitian. 

 

2.1 Kondisi Rumput Laut di Indonesia 

Industri rumput merupakan salah satu industri berbasis sumber daya alam 

yang sangat potensial untuk dikembangkan di Indonesia, yang ditunjang oleh 

garis pantai Indonesia sekitar 81.00 km. Terdapat sekitar 555 jenis rumput laut di 

perairan Indonesia, dimana 55 jenis diketahui memiliki nilai ekonomis tinggi. 

Jenis rumput laut yang banyak dibudidayakan adalah Euchema Sp. dan Gracilaria 

Sp. 

Indonesia hingga kini hanya mengkeskpor rumput laut berupa bahan 

mentah dengan mayoritas dalam bentuk kering matahari dari jenis Gracillia Sp., 

Euchema Cotonii dan Euchema Spinosum. Tujuan ekspor rumput laut Indonesia 

yaitu Tiongkok, Jepang, Amerika Serikat, Hongkong, Filipina dan Denmark 

degan kontribusi sekitar satu persen dari total ekspor hasil perikanan (Agro, 

2016). 

 

2.1.1 Produk Olahan Rumput Laut di Indonesia 

Berdasarkan pohon industri rumput laut yang tertera pada Gambar 2.1, 

industri berbasis rumput laut yaitu industri karaginan, agar-agar, alganiat, tepung 

rumput laut, serta industri makanan dan minuman. Banyaknya jenis industri 

pengolahan rumput laut menjadikan komoditas rumput laut mempunyai peluang 

pasar yang baik dengan potensi yang cukup besar. 
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Gambar 2.1 Pohon Industri Komoditas Rumput Laut (Agro, 2016) 

 

2.2 Supply Chain Management 

Supply chain management (SCM) adalah pendekatan yang terintegrasi 

dengan dasar semangat kolaborasi dan koordinasi untuk mengelola jaringan 

perusahaan-perusahaan (supplier, pabrik, distributor, toko atau retailer, serta 

perusahaan pendukung seperti jasa logistik) yang bersama-sama bekerja untuk 

menghantarkan suatu produk ke tangan konsumen (Pujawan & Mahendrawathi, 

2010). 

 Pada suatu supply chain management biasanya terdapat tiga aliran utama, 

yaitu barang, uang, dan informasi (Pujawan & Mahendrawathi, 2010). Aliran 

barang terjadi dari hulu ke hilir, sedangkan aliran uang terjadi dari hilir ke hulu. 

Untuk aliran informasi dapat terjadi dari hulu ke hilir maupun sebaliknya.  
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Gambar 2.2 Aliran Dalam Supply Chain Management 

 (Pujawan & Mahendrawathi, 2010) 

 

Supply chain management bertujuan untuk mengelola aliran material di 

sepanjang aliran supply chain untuk memenuhi kepuasan pelanggan yang tinggi 

dan menggunakan sumber daya yang efisien untuk mendapatkan biaya yang 

rendah (Waters, 2007). 

 

2.3 Risiko 

ISO 31000:2009 mendefinisikan risiko sebagai pengaruh suatu 

ketidakpastian terhadap pencapaian sasaran suatu perusahaan. Secara umum risiko 

didefinisikan sebagai kombinasi probabilitas terjadi (occurrence) dan dampak 

(severity) dari kerugian atau bahaya yang ditimbulkan (harm). Risiko dan 

ketidakpastian merupakan satu kesatuan tetapi memiliki perbedaan. Perbedaan 

risiko dan ketidakpastian terlihat pada parameter dan kemungkinan yang akan 

terjadi pada sebuah kepastian. Risiko adalah kondisi dimana parameter dan 

kemungkinannya diketahui, sedangkan ketidakpastian adalah kondisi dimana 

parameternya mungkin diketahui dan tidak diketahui kemungkinannya (Waters, 

2007). 
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2.3.1 Jenis Risiko 

Menurut Mayvina (2011), risiko dapat diklasifikasikan menjadi empat 

jenis risiko, yaitu : 

1. Financial risk merupaka risiko yang berdampak pada kinerja keuangan 

perusahaan, seperti risiko akibat fluktuasi nilai mata uang, tingkat suku 

bunga, serta risiko pemberian kredit, likuiditas dan pasar. 

2. Operation risk merupakan risiko yang berdampak pada kegiatan 

operasional perusahaan yang terjadi akibat potensi penyimpangan akibat 

tidak berfungsinya suatu sistem organisasi, sumber daya manusia dan 

teknlogi. 

3. Strategic risk merupaka risiko yang berdampak pada kinerja korporat dan 

kinerja strategis. Risiko ini mencakup kejadian yang berhubungan dengan 

strategi perusahaan, politik, ekonomi, peraturan perundang-undangan, 

serta risiko yang berkaitan dengan reputasi perusahaan, kepemimpinan, 

perubahan keinginan pelanggan. 

4. Hazard risk merupakan risiko kecelakaan fisik, seperti kejadian risiko 

akibat bencana alam, kejadian yang menimpa harta dan asset perusahaan, 

serta adanya ancaman perusakan. 

Berdasarkan standar AS/NZS 4360:2004, risiko dapat dikelompokkan 

menjadi empat jenis, yaitu: 

1. Technical risk, yaitu risiko pada aset fisik (peralatan atau infrastruktur 

rusak) 

2. Operational risk, yaitu risiko yang diakibatkan oleh faktor manusia. 

3. Commercial risk, yaitu risiko yang diakibatkan oleh hubungan perusahaan 

dengan pihak luar perusahaan. 

4. Financial control risk, yaitu risiko yang diakibatkan oleh penyimpangan 

pada aspek keuangan. 

 

2.3.2 Sumber Risiko 

Sumber risiko atau penyebab risiko (risk agent) merupakan faktor yang 

memengaruhi peformansi suatu proses bisnis. Sumber risiko terdiri dari tiga level, 
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yaitu corporate level, strategic business level, dan project risk (Anityasari & 

Wessiani, 2011). 

1. Corporate level terdiri dari tiga sumber risiko, yaitu: 

a) Political, yang berhubungan dengan kebijakan pemerintah, opini 

masyarakat, perubahan ideologi, peraturan pemerinah, dan disorder 

(perang, teroris, kerusuhan). 

b) Financial, yang berhubungan dengan kebangkrutan, asuransi, risk 

share. 

c) Legal berhubungan dengan perubahan peraturan pemerintah atau 

pemangku kebijakan di daerah tersebut. 

2. Strategic business level terdiri dari tiga sumber, yaitu: 

a) Economic, berhubungan dengan kebijakan keuangan, perpajakan, 

inflasi, interest rate, exchange rate. 

b) Natural, berhubungan dengan keadanan alam yang tertuga. 

c) Market, berhubungan dengan permintaaan, kompetitor, obsolescence, 

kepuasan pelanggan. 

3. Project risk, yang teridiri dari empat sumber, yaitu: 

a) Technical, berhubungan dengan kecukupan desain, efisiensi 

operasional, keandalan.  

b) Health and safety, berhubungan dengan regulasi sistem keamanan dan 

kesehatan, zat yang berbahaya, kecelakaan, kebakaran.  

c) Operational, berhubungan dengan kegiatan operasional. 

d) Quality, berhubungan dengan input dan output yang diproses, proses, 

error, dan lain-lain. 

 

2.4 Manajemen Risiko 

Manajemen risiko adalah suatu pendekatan ilmiah guna menangani suatu 

risiko dengan mengatisipasi kemungkinan terjadi kerugian dan merancang serta 

menerapkan prosedur yang meminimalkan kerugian atau dampak keuangan dari 

kerugian yang terjadi sehingga manajemen risiko mampu memberikan berbagi 

kontribusi (Vaughan & Vaughan, 2008). Penerapan manajemen risiko akan 
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memberikan manfaat bagi suatu organisasi. Kontribusi manajemen risiko bagi 

suatu perusahaan adalah sebagai berikut: 

1. Membantu organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. 

2. Memberikan keuntungan dengan mengendalikan biaya risiko untuk 

organisasi ayng ingin mencapai tujuan ekonomi. 

3. Mengurangi biaya melalui langkah-langkah dalam pengendalian risiko. 

4. Mampu meningkatkan pendapatan dalam beberapa kasus. 

5. Melibatkan organisasi dalam risiko spekulatif dengan meminimalkan 

risiko murni. 

ISO 31000:2009 digunakan sebagai standar internasional dalam 

manajemen risiko. Sebagian besar pendekatan manajemen risiko cenderung mirip 

yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu identifikasi risiko, estimasi risiko, dan 

evaluasi risiko (Khan & Burnes, 2007) seperti tertera pada Gambar 2.3.  

 

Manajemen Risiko

Estimasi RisikoIdentifikasi Risiko Evaluasi Risiko

 Identifikasi hazards

 Identifikasi failures

 Mengetahui 

konsekuensi yang 

merugikan

 Mengestimasikan 

probabilias risiko

 Mendeskripsikan 

risiko

 Mengkuantitaskan 

risiko

 Mengestimasikan tingkat 

kepentingan risiko

 Menilai diterimanya 

sebuah risiko

 Membandingkan risiko 

terhadap manfaat  

Gambar 2.3 Pendekatan Manajemen Risiko (Khan & Burnes, 2007) 

 

2.5 Supply Chain Risk Management 

Supply chain risk management (SCRM) merupakan perpaduan antara 

supply chain management dan risk management. Supply chain disruptions adalah 

peristiwa atau gangguan tak terencana yang dapat memengaruhi aliran bahan dan 

komponen dalam supply chain (Svensson, 2000). Gangguan dalam supply chain 

dapat mengakibatkan timbulnya masalah pada proses supply chain dan dapat 

merugikan stakeholder supply chain tersebut. 
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Tujuan dari supply chain risk management adalah untuk memastikan 

bahwa supply chain terus berjalan seperti yang telah dirancang, dengan aliran 

barang yang tidak terputus dari supplier awal hingga customer akhir (Waters, 

2007). Pada situasi yang berbeda supply chain risk management dapat untuk 

mencegah kejadian yang berisiko atau menerima risiko yang akan terjadi dan 

menormalkan kembali kinerja supply chain secepat mungkin. Supply chain risk 

management yang efektif adalah yang bertujuan untuk mengelola risiko, bukan 

menghilangkan risiko. 

Menurut (Goh, et al., 2007) risiko pada supply chain terdiri dari dua jenis, 

yaitu risiko yang timbul pada internal supply chain dan risiko yang berasal dari 

lingkungan eksternal supply chain.  (Tang, 2006) mengklasifkasikan risiko pada 

supply chain menjadi dua jenis risiko, yaitu risiko operasional yang merupaka 

risiko yang berasal dari internal supply chain dan risiko gangguan (disruptions) 

yang merupakan risiko akibat gangguan yang diakibatkan oleh alam dan manusia 

maupun krisis ekonomi. (Chirstopher & Peck, 2004) mengklasifikasikan risiko 

supply chain menjadi tiga kategori, yaitu : 

1. Risiko internal perusahaan, meliputi risiko dari kegiatan operasional dan 

risiko yang timbul akibat kesalahan dalam menerapkan aturan yang 

ditetapkan 

2. Risiko eksternal perusahaa tetapu masih dalam supply chain, meliputi 

risiko permintaan dan risiko suplai yang timbul akibat terganggunya aliran 

produk dan informasi. 

3. Risiko eksnernal supply chain, meliputi risiko lingkungan yang 

diakibatkan oleh bencana alam, politik, dll. 

 

2.6 Manajemen Stakeholder 

Stakeholder didefinisikan oleh Freeman (1984) sebagai setiap kelompok 

atau individu yang dapat memengaruhi atau dipengaruhi oleh pencapaian tujuan 

organisasi atau perusahaan. Berdasarkan definisi tersebut, stakeholder memiliki 

peran dan fungsi penting dalam membantu mencapai tujuan organisasi maupun 

dapat menghambat tujuan dari organisasi. Hal ini ini ditandai dengan upaya 
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organisasi untuk mengintegrasikan tujuan organisasi dengan kondisi, peran, dan 

fungsi stakeholder bagi organisasi. 

Pengelolaan risiko supply chain yang melibatkan lebih dari satu 

stakeholder dapat dipahami sebagai sebuah perhimpunan stakeholder dalam satu 

supply chain dengan kepentingan yang berbeda-beda. Pengelolaan stakeholder 

untuk kepentingan supply chain dengan mempertimbangkan kepentingan, harapan 

dan kebutuhan masing-masing stakeholder menjadi salah satu faktor penting 

dalam menjaga ketangguhan sebuah supply chain. (Parenreng, 2016). 

 

2.7 House of Risk 

House of Risk (HOR) adalah integrasi model Failure Modes and Effects 

Analysis (FMEA) dan model House of Quality (HOQ) pada Quality Fucntion 

Diagram (QFD) (Pujawan & Geraldin, 2009). Fungsi produk pada metode QFD 

akan digantikan dengan fungsi karakteristik pada model HOR, sedangkan fungsi 

voice of custumer akan digantikan dengan risiko yang teridentifikasi. Pada model 

FMEA penilaian risiko didapatkan dari perhitungan Risk Priority Number (RPN)  

yang dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu probabilitias terjadinya risiko 

(occurrence), tingkat keparahan dampak (severity), dan probabilitas penemuan 

risiko (detection). Sedangkan pada mode HOR, probabilitas terjadinya risiko 

berkaitan dengan penyebab risiko (risk agent) dan tingkat keparahan dampak. 

Pada Model HOR terdiri dari dua tahap yaitu HOR1 untuk menjelaskan peringkat 

setiap penyebab risiko berdasarkan potensi risiko agregat dan HOR2 untuk 

memberikan prioritas tindakan yang bersifat proaktif untuk meminimalkan biaya 

dan mencegah risiko terjadi. 

 

2.7.1 House of Risk 1 (HOR 1) 

Model HOR1 menggunakan penilaian kolerasi antara kebutuhan 

pelanggan dan respon terhadap kebutuhan pada model HOQ. Kerangka kerja 

model HOR 1 dilakukan untuk menentukan penyebab risiko (risk agent) yang 

diberi prioritas untuk diberikan tindakan mitigas risiko.  Langkah-langkah dalam 

pembuatan model HOR 1 adalah sebagai berikut : 
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1. Identifikasi risiko-risiko yang mungkin terjadi pada bisnis proses. Hal ini 

dilakukan dengan pemetaan proses supply chain dan identifikasi kejadian 

risiko pada masing-masing proses. Ei pada Tabel 2.1 menunjukkan 

kejadian risiko (risk event) yang terjadi. 

2. Melakukan penilaian dampak akibat risiko yang terjadi (severity) pada 

masing-masing kejadian risiko. Penilaian dilakukan dengan rentang nilai 

1-10, dimana nilai 10 mewakili dampak yang ekstrim. Nilai dampak untuk 

masing-masing risiko yang terjadi dijelaskan dengan tanda Si pada Tabel 

2.1. 

3. Identifikasi penyebab risiko (risk agent) dan melakukan penilaian  skala 1-

10 terhadap kemungkinan kejadian (occurrence) untuk masing-masing 

penyebab risiko, nilia 10 mewakiki penyebab risiko tersebut sering terjadi. 

Penyebab risiko dijelaskan dengan tanda Aj dan kemungkinan kejadian 

penyebab risiko dijelaskan dengan tanda Oj pada Tabel 2.1. 

4. Melakukan penilaian hubungan antara penyebab risiko dengan kejadian 

risiko, dijelaskan dengan tanda Rij pada Tabel 2.1 dengan skala 0,1,3,9 

dimana 0 menunjukkan tidak adanya keterkaitan dan nilai 1,3,9 

menunjukkan keterkaitan rendah, sedang, tinggi. 

5. Perhitungan Aggregate Risk Potention of Agent (ARPj) yang merupakan 

hasil perkalian dari kemungkinan kejadian penyebab risiko (Oj) dan 

agregat dampak dari kejadian risiko yang disebabkan oleh penyebab 

risiko, dengan formulasi sebagai berikut: 

𝐴𝑅𝑃𝑗 = 𝑂𝑗 ∑ 𝑆𝑖𝑅𝑖𝑗𝑖  (1) 

6. Menentukan peringkat penyebab risiko berdasarkan nilai ARP terbesar 

hingga terkecil. 

 

2.7.2 House of Risk 2 (HOR 2) 

Model HOR 2 digunakan untuk menentukan tindakan mitigasi yang 

prioritas. Langkah-langkah dalam pembuatan model HOR 2 adalah sebagai 

berikut: 
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1. Memililih penyebab risiko yang prioritas, pemilihan penyebab risiko dapat 

menggunakan analisis Pareto terhadap Aggregate Risk Potention of Agent 

(ARPj). 

2. Identifikasi tindakan mitigasi yang relevan untuk pencegahan. Tindakan 

mitigasi pada Tabel HOR 2 dijelaskan dengan tanda PAk. 

3. Melakukan penilaian hubungan masing-masing tindakan mitigasi dan 

masing masing penyebab risiko (risk agent), dimana pada Tabel HOR 2 

dijelaskan dengan tanda Ejk. Penilain dilakukan dengan skala 0,1,3,9 

dimana 0 menunjukkan tidak adanya keterkaitan dan nilai 1,3,9 

menunjukkan keterkaitan rendah, sedang, tinggi. 

4. Menghitung nilai total efektifitas untuk masing-masing tindakan mitigasi, 

dengan menggunakan formulasi sebagai berikut : 

𝑇𝐸𝑘 = ∑ 𝐴𝑅𝑃𝑗𝐸𝑗𝑘𝑗 , ∀𝑘 (2) 

5. Melakukan penilaian terhadap besarnya tingkat kesulitan pelaksanaan 

tindakan mitigasi yang dijelaskan dengan tanda Dk. Penilaian dapat 

menggunakan pendekatan skala likert (1-5). Penilaian tingkan kesulitan 

pelaksanaan tindakan mitigasi mempertimbangkan biaya yang dibutuhkan 

dan jumlah sumber daya yang dibutuhkan. 

6. Mehitung rasio nilai total efektivitas tindakan mitigasi dengan tingkat 

kesulitan tindakan mitigasi dengan menggunakan formulasi sebagai 

berikut: 

𝐸𝑇𝐷𝑘 = 𝑇𝐸𝑘 𝐷𝑘⁄  (3) 

7. Menentukan peringkat prioritas tindakan mitigasi, peringkat pertama yaitu 

tindakan mitigasi dengan nilai ETDk tertinggi. 
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Tabel 2.1 Model HOR 1 

Proses Bisnis 
Kejadian risiko 

(Ei) 

Penyebab risiko (Aj) Severity of risk event  

(Si) A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 

Perencanaan E1 R11 
      

S1 

  E2 R12 R13      
S2 

Bahan Baku E3 
       

S3 

  E4 
       

S4 

Manufaktur E5 
       

S5 

  E6 
       

S6 

Pengiriman E7 
       

S7 

  E8 
       

S8 

Pengembalian E9 
       

S9 

  E10 
       

S10 

Probabilitas terjadinya penyebab risiko (Oj) O1 O2 O3 O4 O5 O6 O7 
 

ARPj ARP1 ARP2 ARP3 ARP4 ARP5 ARP6 ARP7 
 

Sumber : (Pujawan & Geraldin, 2009)
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Tabel 2.2 Model HOR 2 

Penyebab risiko terpilih 
Tindakan mitigasi (PAk) 

ARPj 
PA1 PA2 PA3 PA4 PA5 

A1 E11 
    

ARP1 

A2 
     

ARP2 

A3 
     

ARP3 

A4 
     

ARP4 

Total efektivitas tindakan mitigasi (TEk) TE1 TE2 TE3 TE4 TE5 
 

Tingkat kesulitan pelaksanaan tindakan 

mitigasi (Dk) 
D1 D2 D3 D4 D5 

 

Rasio efektivitas dengan kesulitan (ETDk) ETD1 ETD2 ETD3 ETD4 ETD5 
 

Ranking prioritas tindakan R1 R2 R3 R4 R5 
 

Sumber : (Pujawan & Geraldin, 2009)
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2.8 House of Risk Multistakeholder 

Model pengelolaan risiko supply chain yang mempertimbangkan 

kepentingan stakeholder yang terintegrasi dalam proses penilaian, analisis dan 

evaluasi risiko masih kurang. Parenreng (2016) mengembangkan model 

pengelolaan risiko dengan mempertimbankan kepentingan stakeholder agar 

terlibat dalam pengelolaan risiko. 

Parenreng (2016) melakukan modifikasi model House of Risk (HOR) 

dengan penambahan fungsi stakeholder. Pada model HOR1 multistakeholder 

ditetapkan probabilitas terjadinya penyebab risiko (occurrence) dan dampak 

terhadap kejadian risiko (severity) seperti model HOR1 single stakeholder. Jika 

Oj adalah nilai probabilitas terjadinya penyebab risiko j, SVis adalah nilai dampak 

stakeholder s terhadap kejadian risiko i, dan Rij adalah nilai keterkaitan antara 

penyebab risiko j terhadap kejadian risiko i maka  ARPjs (aggregat potensi risiko 

dari penyebab risiko dengan kejadian risiko i) diformulasikan sebagai berikut: 

𝐴𝑅𝑃𝑗𝑠 = 𝑂𝑗 ∑ 𝑆𝑉𝑖𝑠𝑅𝑖𝑗𝑖  (3) 

Dengan asumsi bahwa setiap penyebab risiko memiliki nilai Arp yang terkait 

dengan setiap stakeholder, maka penentuan rangking nilai ARP dilakukan dengan 

akumlasi nilai ARP untuk seluruh s, yang diformulasikan sebagai berikut: 

𝐶𝐴𝑅𝑃𝑗 = 𝑂𝑗 ∑ ∑ 𝑆𝑉𝑖𝑠𝑅𝑖𝑗𝑖𝑠  (4) 

Model  HOR1 multistakeholder ditunjukkan pada Tabel 2.3. 

Model HOR2 multistakeholder yang dikembangan oleh Parenreng (2016) 

digunakan untuk mentukan prioritas dari tindakan mitigasi. Pada model HOR2 

multistakeholder, dilakukan modifikasi untuk memperoleh nilai efektivitas total 

dari tindakan mitigasi yang tertera pada Tabel 2.4 dengan formulasi sebagai 

berikut: 

 𝑇𝐸𝑘 = ∑ ∑ 𝐴𝑅𝑃𝑗𝑠𝐸𝑗𝑘𝑠𝑗  (5)
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Tabel 2.3 Model HOR 1 Multistakeholder 

 

Risk Agent (Aj) 
Severity Event ke-1 terhadap objectives 

stakeholder ke-s (SVis) 

Risk Event (Ei) A1 A2 A3 A4 ... Aj SVi1 SVi2 ... SVis 

E1 R11       ... R1j SV11 SV12 ... SV1s 

E2 R12 R22 
  

... R2j SV21 SV22 ... SV2s 

E3   
   

... R3j SV31 SV32 ... SV3s 

E4   
   

... R4j SV41 SV42 ... SV4s 

... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 

Ei Ri1 Ri2 Ri3 Ri4 ... Rij SVi1 SVi2 ... SVis 

Occurance of risk 

agent (Oj) 
O1 O2 O3 O4 ... Oj 

    Aggregate Risk 

Potential j1 
ARP11 ARP21 ARP31 ARP41 ... ARPj1 

    ... ... ... ... ... ... ... 

    Aggregate Risk 

Potential js 
ARP1s ARP2s ARP3s ARP4s ... ARPjs 

    Combined Aggregate 

Risk Potential j 
CARP1 CARP2 CARP3 CARP4 ... CARPj 

    Sumber : (Parenreng, 2016) 
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Tabel 2.4 Model HOR 2 Multistakeholder 

 

Preventive Action (PAk) ARP ke-j pada stakeholder ke-s (ARPjs) 

To be treated risk agent (Aj) PA1 PA2 PA3 ... PAk ARPj1 ARPj2 ... ARPjs 

A1 E11     ...   ARP11 
 

... ARP1s 

A2 E12 E22 
 

...   ARP21 
 

... ARP2s 

... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 

Aj Ej1 Ej2 Ej3 ... Ejk ARPj1 ARPj2 ... ARPjs 

Total effectiveness of action (TEk1) TE11     ... TEk1  

    Total effectiveness of action (TEk2) TE12 
  

... TEk2  

    ... ... ... ... ... ... 

    TEks TE1s TE2s TE3s ... TEks 

    Degree of diffuculty peforming action (Dk1) D11 
  

... Dk1 

    Degree of diffuculty peforming action (Dk2) D12 
  

... Dk2 

    ... ... ... ... ... ... 

    Dks D1s D1s D1s ... Dks 

    Effectiveness to difficulty ratio (ETDk1) ETD11 
  

... ETDk1 

    Effectiveness to difficulty ratio (ETDk1) ETD12 
  

... ETDk2 
    ... ... ... ... ... ... 

    ETDks ETD1s ETD1s ETD1s ... ETDks 

    Sumber : (Parenreng, 2016) 
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2.9 Penelitian Terkait 

Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian sebelumnya yang 

digunakan sebagai refrensi dalam membangun penelitian ini. Rekap penelitian 

terkait tertera pada Tabel 2.5. 

 

Tabel 2.5 Penelitian Terkait 

 

Penelitian Terdahulu 

Tahun 2009 2016 2016 

Jenis Paper penelitian Penelitian Desertasi Penelitian Tesis 

Penulis 

I Nyoman 

Pujawan, Laudine 

H. Geraldin 

Syarifuddin Mabe 

Parenreng 
Emelda Rizqiah 

Judul 

House of Risk: a 

mode for proactive 

supply chain risk 

management 

Model Pengelolaan 

Risiko Supply Chain 

Mempertimbangkan 

Kepentingan 

Multistakeholder 

Pada Komoditas 

Tuna 

Manjemen Risiko 

Supply Chain 

Dengan 

Mempertimbangkan 

Kepentingan 

Stakeholder Pada 

Industri Gula 

Metode 

Identifikasi 

Risiko 

wawancara, 

brainstorming 

wawancara, 

brainstorming 
Delphi 

Metode 

Penilaian 

Risiko 

HOR 
HOR 

Multistakeholder 

HOR 

Multistakeholder 

Objek Pupuk Komoditas tuna Industri gula 
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3 BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Pada bab ini dijelaskan mengenai tahapan yang dilakukan untuk 

menyelesaiakan penelitian tugas akhir. Tahapan-tahapan yang telah disusun 

penulis akan digukanan sebagai pedoman dalam melaksanakan penelitian secara 

sistematis untuk mencapai tujuan penelitian. Diagram alir metodologi penelitian 

tugas akhir ini dijelaskan pada Gambar 3.1. 

 

3.1 Studi Pendahuluan 

Tahap studi pendahuluan merupakan tahap awal dalam melakukan 

penelitian yang meliputi observasi awal kondisi eksiting dan studi literatur. 

Observasi awal bertujuan untuk mengidentifikasi dan merumuskan permasalahan. 

Observasi awal dilakukan dengan pengamatan langsung terhadap objek 

permasalahan dan wawancara terhadap salah satu stakeholder yang terlibat dalam 

proses pada objek yang diamati. Refrensi yang digunakan berupa penelitian-

penelitian terkait permasalahan yang dibahas, metode yang digunakan untuk 

menjawab permasalah penenitian, serta buku-buku pendukung penyelesaian 

permasalah yang dibahas. Studi literatur yang terkait dengan penelitian tugas 

akhir ini berhubungan dengan manajemen risiko, supply chain risk management, 

House of Risk (HOR) dan House of Risk Multistakeholder. 
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Identifikasi potensi kejadian risiko dan penyebab 

risiko

Mulai

Identifikasi struktur dan proses

supply chain

Identifikasi stakeholder yang terlibat dan peran 

masin-masing stakeholder

Indentifikasi hubungan kejadian risiko dan 

penyebab risiko

Observasi kondisi eksisting

Studi literatur

A

Penentuan stakeholder yang terlibat dalam 

penilaian risiko

 

Gambar 3.1 Diagram Alir Metodologi Penelitian 
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Selesai

Penentuan peringkat penyebab risiko berdasarkan 

nilai CARP

Penentuan prioritas penyebab risiko dengan 

diagram pareto

Penentuan tindakan mitigasi yang sesuai terhadap 

penyebab risiko

Penilaian tingkat kesulitan penerapan tindakan 

mitigasi terhadap masing-masing stakeholder

Penilaian hubungan peyebab risiko dengan 

kejadian risiko

Perhitungan nilai tingkat penyebab risiko 

masing-masing stakeholder (ARP) dan seluruh 

stakeholder (CARP)

A

Penentuan tindakan mitigasi prioritas 

berdasarkan rasio tingkat kesulitan penerapan 

strategi mitigasi terhadap masing-masing 

stakeholder  (ETD)

Penilaian severity kejadian risiko masing-masing 

stakeholder dan occurance penyebab risiko

 

Gambar 3.1 Diagram Alir Metodologi Penelitian (lanjutan) 
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3.2 Pemetaan Supply Chain 

Menurut Parenreng (2016), pemetaan supply chain dilakukan untuk 

mendapatkan gambaran proses dan pelaku yang terlibat dalam suatu supply chain. 

Pemetaan supply chain juga bertujuan untuk mengidentifikasi stakeholder yang 

terlibat, meliputi peran dan kontribus masing-masing stakeholder terhadap supply 

chain. 

Stakeholder yang terlibat dalam suatu supply chain perlu diklasifikasikan 

berdasarkan kekuatan untuk memengaruhi (power of infulence) dan tingkat 

ketertarikan (level of interest) terhadap supply chain tersebut. Stakeholder dengan 

power of infulence dan level of interest yang tinggi akan berkontirbusi besar 

terhadap supply chain tersebut. 

 

3.3 Identifikasi Risiko 

Proses indetifikasi risiko merupakan tahapan untuk mengidentifikasi 

kejadian risiko (risk event) dan penyebab risiko (risk agen) terhadap supply chain. 

Masing-masing proses akan dianalisis apa saja yang menjadi risiko (what), 

dimana risiko tersebut terjadi (where), bagaimana risiko tersebut terjadi (how), 

dan mengapa risiko tersebut timbul (why). 

Proses identifikasi risiko dilakukan dengan brainstorming, pengamatan 

langsung dan wawancara kepada stakeholder yang terlibat untuk masing-masing 

proses. Hasil dari identifikasi risiko berupa penyebab risiko dan dan kejadian 

risiko yang berpotensi terjadi. Suatu kejadian risiko dapat terdiri dari beberapa 

penyebab risiko dan begitu pula sebaliknya, suatu penyebab risiko dapat 

mengakibatkan beberapa risiko.  

 

3.4 Analisis Risiko 

Setelah potensi risiko teridentifikasi, selanjutnya dilakukan penilaian 

risiko menggunakan metode House of Risk 1 (HOR 1)  Multistakeholder. Pada 

HOR 1 Multistakeholder dilakukan penilaian besar dampak yang diakibatkan 

kejadian risiko (severity) terhadap masing-masing stakeholder, kemungkinan 

kejadian (occurance) penyebab risiko, dan hubungan antara penyebab risiko 

dengan kejadian risiko.  
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Hasil dari analisis risiko adalah Aggregate Risk Potention of Agent (ARP) 

terhadap masing-masing stakeholder dan akumulasi ARP untuk seluruh 

stakeholder (CARP). 

 

3.5 Evaluasi Risiko 

Evaluasi risiko bertujuan untuk membuat keputusan untuk menentukan 

penyebab risiko yang perlu di prioritaskan untuk dilakukan strategi mitigasi. 

Penentuan prioritas penyebab risiko berdasarkan nilai CARP (Combine Aggregate 

Risk Potential) dari masing-masing penyebab risiko yang didapatkan dari 

kalkulasi nilai severity, occcurence, dan kolerasi antara penyebab risko dengan 

kejadian risiko. 

Penyebab risiko yang mendapatkan prioritas penanganan lebih dahulu 

adalah penyebab risiko dengan nilai CARP terbesar hingga terkecil yang dipilih 

berdasarkan analisis pareto. 

 

3.6 Mitigasi Risiko 

Pada tahap mitigasi risiko dilakukan tindakan terhadap  penyebab risiko 

berdasarkan prioritas penyebab risiko. Dalam penentuan tindakan mitigasi 

menggunakan metode HOR 2 Multistakeholder, dengan menentukan nilai 

hubungan tindakan mitigasi dengan penyebab risiko dan tingkat kesulitan 

melaksanakan tindakan mitigasi. 

Usulan tindakan mitigasi prioritas didapatkan berdasarkan nilai rasio 

tingkat kesulitan tindakan mitigasi terhadap masing-masing stakeholder (ETDk) 

dari nilai terbesar ke nilai terkecil. 



 

30 

 

(halaman ini sengaja dikosongkan)
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4 BAB 4 

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 

Pada bab ini dijelaskan mengenai pengumpulan data terkait supply chain 

industri rumput laut, stakeholder yang terlibat pada supply chain industri rumput 

laut, dan potensi risiko pada supply chain rumput laut. Selanjutnya data diolah 

untuk mendapatkan penilaian risiko dan tindakan mitigasi. 

 

4.1 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dimulai dengan mengidentifikasi supply chain rumput 

laut Nusa Penida, mengidentifikasi stakeholder yang terlibat, dan identifikasi awal 

potensi risiko berdasarkan penelitian yang terkait risiko pada rumput laut. Proses 

pengumpulan data dilakukan berdasarkan brainstorming dengan pihak yang 

terkait supply chain rumput laut Nusa Penida dan dengan kuisiner terhadap 

responden pelaku supply chain rumput laut Nusa Penida. 

  

4.1.1 Supply Chain Industri Rumput Laut Nusa Penida 

Aktivitas supply chain rumput laut Nusa Penida dimulai dari proses 

farming rumput laut hingga menjadi produk rumput laut olahan. Gambaran 

aktivitas supply chain rumput laut Nusa Penida dapat dilihat pada Gambar 4.1. 
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Farming Pengeringan Pengeringan Distribusi

Pengeringan

Ekspor

rumput laut 

kering

Pengiriman ke 

perusahaan

di Indonesia

Pengolahan 
Pengiriman ke 

konsumen

Petani rumput laut Pengepul lokal

Pengepul besar/Eksportir

Perusahaan pengolah

Aliran material

Aliran uang

Aliran informasi

 

Gambar 4.1 Supply Chain Rumput Laut Nusa Penida 

 

4.1.1.1 Farming 

Supply chain rumput laut diawali dengan proses farming rumput laut 

sendiri. Proses farming terdiri dari tiga aktivitas yaitu persiapan bibit, penanaman, 

perawatan, dan panen. Proses farming rumput laut di Nusa Penida adalah sebagai 

berikut: 

1. Persiapan bibit rumput laut 

Cara pembibitan yang digunakan oleh petani rumput laut Nusa Penida 

adalah dengan metode vegetatif (stek), yaitu dengan mengambil tunas baru 

dari rumput laut dewasa untuk ditumbuhkan kembali. Penggunaan metode 

vegetatif tidak memerlukan biaya besar dan pelaksanaan metode ini tidak 

rumit. Waktu persiapan bibit menggunakan metode vegetatif sangat cepat 

untuk dapat ditanam kembali. 

2. Penanaman 

Metode penananman rumput laut di Nusa Penida menggunakan metode 

lepas dasar (off bottom). Penanaman rumput laut dengan metode lepas 

dasar yaitu rumput laut diletakkan di dasar perairan yang berpasir atau 

lumpur. Rumput laut diikat dengan tali kemudian dibentangkan di dasar 

perairan. Kedalaman tanam harus diperhatikan, yaitu tidak kurang dari 30 
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cm ketika air laut surut. Hal ini bertujuan agar rumput laut tidak rusak 

akibat terpapar sinar matahari. Waktu tanam rumput laut di Nusa Penida 

mengikuti siklus pasang surut air laut, yaitu penanaman akan dilakukan 

ketika air laut surut. 

3. Pemeliharaan tanaman 

Proses pemeliharan rumput laut di Nusa Penida dilakukan secara berkala 

selama proses penanaman dan setelah panen. Aktivitas pemeliharaan 

rumput laut di Nusa Penida sebagai berikut: 

a. Pembersihan kotoran menempel 

Kotoran dan tanaman yang menempel pada rumput laut akan 

mengganggu proses pertumbuhan dari rumput laut. Tanaman liar 

yang menempel dapat mengambil nutrisi dari rumput laut, 

sehingga kandungan rumput laut tidak akan maksimal. Sehingga 

perlu  

b. Pemeriksaan kondisi ikatan dan tali 

Kondisi ikatan rumput laut pada tali harus selalu dilakukan 

pemeriksaan untuk memastikan rumput laut tidak terlepas dari tali 

serta kondisi ikatan tali pada patok untuk memastikan tali masih 

terikat dengan kuat. 

c. Pemeriksaan kondisi rumput laut 

Rumput laut harus selalu dilakukan pemeriksaan secara rutin untuk 

memastikan kondisi rumput laut tidak dalam kondisi terserang 

penyakit atau hama. Apabila rumput laut terserang penyakit, 

rumput laut harus segera dipanen untuk mencegah gagal panen 

akibat rumput laut mati terserang penyakit. 

4. Panen 

Rumput laut Nusa Penida dipanen pada usia tanam 30 hingga 35 hari. 

Idealnya panen rumput laut dilakukan pada usia tanam 45 hari, namun 

karena bergantung pada siklus pasang surut air laut sehingga proses tanam 

dan panen hanya dapat dilakukan pada kondisi air laut surut. Ketika 

kondisi pasang tidak memungkinkan untuk melakukan aktivitas 

penanaman dan panen karena kondisi pantai yang dalam. Cara panen 
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rumput laut di Nusa Penida yaitu dengan cara mengangkat rumput laut 

beserta tali pengikat rumput laut. Pelepasan rumput laut dari tali dilakukan 

di daratan setelah panen, yang kemudian digunakan untuk mengikat 

kembali bibit rumput laut.  

 

4.1.1.2 Pengeringan 

Rumput laut yang sudah dipanen selanjutnya dikeringkan untuk 

mengurangi kadar air dari rumput laut. Pengeringan dilakukan untuk mendapatkan 

kadar air yang diinginkan oleh konsumen. Pengeringan rumput laut juga bertujuan 

untuk melepaskan kotoran yang menempel pada rumput laut. Rumput laut yang 

masih basah atau lembab akan menyebabkan pasir dan kotoran mudah menempel 

pada rumput laut. 

1. Pengeringan oleh petani 

Petani rumput laut di Nusa Penida melakukan pengeringan rumput laut 

basah dengan penjemuran di bawah sinar matahari beralaskan terpal. 

Waktu pengeringan rumput laut basah rata-rata selama dua hingga tiga 

hari atau lebih bergantung kecukupan sinar matahari. Rumput laut yang 

telah dipanen harus segera dikeringkan untuk mengindari proses 

pembusukan dan fermentasi. 

2. Pengeringan oleh pengepul 

Rumput laut kering yang dibeli pengepul dari petani akan dikeringkan 

kembali apabila dirasa kadar air masih tinggi. Metode pengeringan yang 

dilakukan oleh pengepul sama dengan sistem pengeringan yang dilakukan 

oleh petani, yaitu dikeringkan dibawah sinar matahari dengan alas terpal. 

Petani dan pengepul lokal tidak melakukan pengukurang kadar air dengan 

tepat, hanya berdasarkan perkiraan dari waktu penjemuran. Umumnya 

penjemuran dengan waktu tiga hari akan mendapatkan rumput laut 

dengan kadar air 35-40%  

3. Pengeringan oleh pabrik dan pengepul besar 

Karena pengepul lokal dan petani tidak melakukan pengukuran kadar air 

secara pasti, pabrik pengolah dah pengepul besar harus melakukan 

pengeringan kembali agar mendapatkan standar rumput laut kering untuk 
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olahan pabrik dengan kadar air 35%. Pabrik melakukan pengeringan 

dengan dua cara, yaitu dengan penjemuran sinar matahari dan 

pengeringan dengan oven. Pabrik akan mengukur kadar air rumput laut 

sebelum diolah menjadi produk olahan. 

 

4.1.1.3 Pengolahan 

Berdasarkan pohon industri yang ditunjukkan pada Gambar 2.1, rumput 

laut dapat diolah menjadi karaginan, agar-agar dan alganiat. Jenis rumput laut 

yang ditanam di Nusa Penida adalah Euchema Cottoni dan Euchema Spinosum. 

Jenis rumput laut tersebur berdasarkan pohon industri yang ditunjukkan pada 

Gambar 2.1 diolah menjadi produk karaginan. Di Indonensia hasil dari industri 

karaginan terbagi menjadi tiga jenis, yaitu alkali-treated cottoni (ATC), semi-

refined carageenan (SRC), dan refined carrageenan (RC) (Mulyati, 2015). Salah 

satu perusahaan industri karaginan yang menggunakan rumput laut Nusa Penida 

sebagai bahan baku adalah PT Indomusa Algaemas Prima. Perusahaan tersebut 

merupakan perusahaan industri karaginan yang menghasilkan produk alkali-

treated cottoni (ATC). 

Proses pengolahan produk alkali-treated cottoni (ATC) adalah sebagai 

berikut : 

1. Pemisahan garam dan kotoran 

Rumput laut yang diterima dari pengepul dibersihkan dari kotoran dan 

garam yang menempel dengan cara dicuci. Pemisahan garam dan kotoran 

bertujuan agar tidak memengaruhi kualitas gel strenght karaginan ketika 

proses alkali-treated. 

2. Alkali-treated 

Proses alkali-treated adalah proses pencampuran rumput laut dengan 

bahan yang mengandung alkali (basa) yang bertujuan untuk 

memertahankan kualitas gel karaginan dan mempertahankan warna 

rumput laut (light brown) dalam waktu yang lama. Proses pencampuran 

dilakukan dengan merebus rumput laut pada larutan alkali selama dua 

hingga tiga jam. Selama proses perebus rumput laut sesekali harus diaduk 

agar pencamuran terjadi secara merata.  
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3. Pencuian 

Rumput laut yang telah direbus dengan larutan alkali, selanjutnya 

ditentralkan dengan merendam rumput laut di air tawar membersihkan dari 

sisa alkali. 

4. Pengeringan 

Rumput laut yang telah dicuci kemudian dikeringkan. Pengeringan 

dilakukan di bawah sinar matahari dengan media para-para. 

5. Pemotongan 

Rumput laut yang telah kering kemudian dipotong menjadi bagian-bagian 

kecil. Pemotongan dilakukan untuk memudahkan dalam pengemasan. 

6. Pengemasan 

Produk alkali-treated cottoni yang telah seleasi diproses selanjutnya 

dikemas dengan karung dan siap untuk dikirim ke konsumen. 

 

4.1.1.4 Distribusi dan Pengiriman 

Proses distribusi dan pengiriman dilakukan oleh pengepul dan pabrik 

dengan bantuan pihak ketiga (perusahaan jasa pengiriman dan transportasi).  

1. Distribusi pengepul 

Pengepul membeli rumput laut kering dari petani, kemudian dikemas 

dalam karung dan dikirim ke eksportir atau perusahaan sesuai dengan 

kesepakatan dengan calon pembeli. Negosiasi harga dilakukan setelah 

mengetahui kadar air rumput laut. 

2. Distribusi pabrik 

Pabrik membeli rumput laut dari pengepul berupa rumput laut kering. 

Penentuan harga beli berdasarkan harga rumput laut di pasar global dan 

kadar air rumput laut. Harga rumput laut kering di pasar global fluktuatif 

berdasarkan tingginya permintaan dan ketersediaan bahan baku. Rumput 

laut kering standar memiliki kadar air 35%. Apabila kadar air melebihi 

35% maka akan dikenakan biaya penalti kadar air berlebih. Perusahaan 

mengirim produk olahan rumput laut ke konsumen atau ke perusahaan 

pengolah produk jadi rumput laut. 
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4.1.2 Stakeholder Supply Chain Industri Rumput Laut Nusa Penida 

Stakeholder supply chain pada industri rumput laut Nusa Penida terdiri 

dari  pemerintah, lembaga asosiasi, dan produsen. Pemerintah diwakili oleh Dinas 

Ketahanan Pangan dan Perikanan Kabupaten Klungkung, Dinas Perindustrian 

Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Klungkung, dan Badan Karantina Ikan 

Kelas 1 Ngurah Rai. Lembaga asosiasi yang terlibat meliputi kelompok-kelompok 

tani rumput laut Nusa Penida dan Yayasan Nusa Penida. Untuk kelompok 

produsen yaitu petani rumput laut sebagai pemasok rumput laut, PT Indonusa 

Algaemas Prima pabrik Bali sebagai produsen produk olahan rumput laut, 

pengepul sebagai perantara petani dengan perusahaan pengolah atau konsumen, 

serta perusahaan lainnya (jasa transportasi). Peta stakeholder supply chain rumput 

laut Nusa Penida dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

 

Supply chain rumput laut Nusa Penida

Petani

Kelompok tani

Pengepul

Yayasan
Nusa Penida

Dinas Perikanan 
Kab. Klungkung

Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan 
Kab. Klungkung

Badan Karantina Ikan

PT Indonusa 
Algaemas PrimaPerusahaan swasta 

lain

 

Gambar 4.2 Stakeholder Supply Chain Rumput Laut Nusa Penida 

 

Berdasarkan atribut sebuah stakeholder, yaitu level of interest dan power 

of influence dan keterlibatan langsung dalam supply chain, maka ditetapkan 

stakeholder yang terlibat dalam penelitian tugas akhir ini adalah petani rumput 

laut dan PT Indonusa Algaemas Prima Pabrik Bali. Pemilihan stakeholder ini 

berdasarkan brainstorming dan penilaian dengan matriks atribut stakeholder. 

Matriks atribut stakeholder supply chain rumput laut Nusa Penida dapat dilihat 

pada Gambar 4.3.  
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Gambar 4.3 Matriks Stakeholder Supply Chain Rumput Laut Nusa Penida 

 

4.2 Pengolahan Data 

Hasil identifikasi aktivitas dan stakeholder supply chain rumput laut 

selanjutnya digunakan untuk mengidentifikasi potensi risiko pada supply chain 

rumput laut. 

 

4.2.1 Identifikasi Risiko Supply Chain 

Tahap pertama dalam penilaian risiko adalah identifikasi potensi risiko. 

Pada penelitian tugas akhir ini, proses identifikasi risiko menggunakan metode 

kuisiner. Kuisioner diberikan kepada stakeholder yang terlibat dalam supply chain 
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rumput laut Nusa Penida. Stakeholder yang terlibat menjadi responden dalam 

identifikasi potensi risiko yaitu petani rumput laut, Dinas Ketahanan Pangan dan 

Perikanan Kabupaten Klungkung, dan PT Indonusa Algaemas Prima Pabrik Bali. 

Total responden yang didapatkan adalah sebanyak 5 petani rumput laut, 1 

perwakilan dinas, dan 1 perwakilan perusahaan.  

 

4.2.1.1 Identifikasi Awal Potensi Risiko 

Tahap awal dalam proses identifikasi potensi risiko yaitu mengumpulkan 

potensi-potensi risiko dari beberapa refrensi sebagai masukan awal bagi 

responden dalam menentukan potensi risiko yang ada. Beberapa referensi yang 

digunakan merupakan penelitian sebelumnya tentang risiko pada supply chain 

rumput laut, supply chain produk komoditas, dan berita-berita terkait rumput laut 

Nusa Penida. Data potensi risiko awal yang telah dihimput dapat dilihat pada 

Tabel 4.1. 

 

Tabel 4.1 Potensi Risiko Awal 

No Potensi Risiko Sumber 

Farming 

1 Cuaca buruk  (Mulyati, 2015) 

2 Arus ombak kencang  (Mulyati, 2015) 

3 Serangan ikan pemasangsa  (Mulyati, 2015) 

4 Rumput laut terserang penyakit  (Mulyati, 2015) 

5 Pencemaran pantai  (Mulyati, 2015) 

6 Tidak ada standar kualitas lahan rumput laut  (Mulyati, 2015) 

7 Waktu tanam yang terlalu cepat atau terlambat  (Mulyati, 2015) 

8 
Tidak ada standar pemilihan bibit yang 

digunakan 
 (Mulyati, 2015) 

9 Perawatan minimum  (Mulyati, 2015) 

10 Alih fungsi lahan pertanian  (Mulyati, 2015) 

11 Masa tanam bergantung pada musim  (Mulyati, 2015) 

12 
Kebijakan pemerintah kurang mendukung 

industri rumput laut 
 (Mulyati, 2015) 

13 
Konflik kepentingan antara departemen 

pemerintah 
 (Parenreng, 2016) 

14 Bencana alam  (Mulyati, 2015) 

15 Jumlah panen menurun  (Mulyati, 2015) 
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Tabel 4.1 Potensi Risiko Awal (lanjutan) 

No Potensi Risiko Sumber 

Farming 

16 Kelangkaan rumput laut  (Mulyati, 2015) 

17 Kualitas rumput laut rusak  (Mulyati, 2015) 

18 Hasil rendemen rendah  (Mulyati, 2015) 

19 Kontribusi ekonomi rendah  (Parenreng, 2016) 

20 Kesulitan dalam mendapatkan modal usaha  (Parenreng, 2016) 

Pengeringan 

22 Kekurangan sinar matahari  (Mulyati, 2015) 

23 Waktu pengeringan terlalu lama  (Mulyati, 2015) 

24 Waktu pengeringan terlalu cepat  (Mulyati, 2015) 

25 
Tidak ada pengukurang kadar air dan kotoran 

secara pasti 
 (Mulyati, 2015) 

26 Pengeringan dengan cara tradisional  (Mulyati, 2015) 

27 Monopoli industri pertanian  (Parenreng, 2016) 

28 Berkurangnya lahan pengeringan  (Mulyati, 2015) 

29 Kadar air tinggi  (Mulyati, 2015) 

30 Pemotongan harga rumput laut  (Mulyati, 2015) 

31 Rumput laut terkontaminasi pasir/kotoran  (Mulyati, 2015) 

32 Harga rumput laut tidak stabil  (Mulyati, 2015) 

Pengolahan 

33 Kesalahan dalam pencampuran bahan baku  (Mulyati, 2015) 

34 Human error  (Mulyati, 2015) 

35 Proses pengolahan tidak mengikuti standarisasi  (Parenreng, 2016) 

36 Menambah limbah air  (Mulyati, 2015) 

37 Kualitas produk rumput laut menurun  (Mulyati, 2015) 

38 Produk rumput laut ditolak konsumen  (Mulyati, 2015) 

39 
Spesifikasi produk tidak sesua dengan 

permintaan konsumen 
 (Mulyati, 2015) 

Distribusi 

40 Keterbatasan infrastruktur transportasi  (Mulyati, 2015) 

41 
Jarak antara perusahaan pengolahan dan petani 

jauh 
 (Mulyati, 2015) 

42 Biaya distribusi mahal  (Mulyati, 2015) 

43 Pengiriman tertunda  (Mulyati, 2015) 

 

Potensi risiko awal yang telah terhimpun selanjutnya dilakukan proses 

klasifikasi awal oleh penulis menjadi penyebab risiko dan kejadian risiko. 
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Klasifikasi potensi risiko bertujuan untuk mendapatkan hubungan awal antara 

penyebab risiko dan kejadian risiko, yaitu suatu kejadian risiko dapat 

menyebabkan terjadinya suatu kejadian risiko. Identifikasi awal hubungan 

penyebab risiko dan kejadian risiko akan dilakukan verifikasi oleh responden pada 

Kuisiner 1 Identifikasi Risiko. Hubungan penyebab risiko dan kejadian risiko 

dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

 

Tabel 4.2 Identifikasi Awal Hubungan Kejadian Risiko dan Penyebab Risiko 

Proses Penyebab Risiko Kejadian Risiko 

Farming 

Cuaca buruk 
Jumlah panen menurun 

Kelangkaan rumput laut 

Arus ombak kencang Jumlah panen menurun 

Serangan ikan pemasangsa 
Jumlah panen menurun 

Kualitas rumput laut rusak 

Rumput laut terserang 

penyakit 

Jumlah panen menurun 

Kualitas rumput laut rusak 

Pencemaran pantai Kualitas rumput laut rusak 

Tidak ada standar kualitas 

lahan rumput laut 
Kualitas kandungan rendah 

Waktu tanam yang terlalu 

cepat atau terlambat 
Kualitas kandungan rendah 

Tidak ada standar pemilihan 

bibit yang digunakan 
Kualitas kandungan rendah 

Perawatan minimum Kualitas kandungan rendah 

Alih fungsi lahan pertanian Kelangkaan rumput laut 

Masa tanam bergantung 

pada musim 
Kelangkaan rumput laut 

Kebijakan pemerintah 

kurang mendukung industri 

rumput laut 

Kontribusi ekonomi rendah 

Kesulitan dalam mendapatkan 

modal usaha 

Konflik kepentingan antara 

departemen pemerintah 
Kontribusi ekonomi rendah 

Pengeringan 

Alih fungsi lahan pertanian Berkurangnya lahan pengeringan 

Kekurangan sinar matahari Kadar air tinggi 

Waktu pengeringan terlalu 

lama 
Kualitas kandungan rendah 

Waktu pengeringan terlalu 

cepat 
Kadar air tinggi 
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Tabel 4.2 Identifikasi Awal Hubungan Kejadian Risiko dan Penyebab Risiko 

(lanjutan) 

Proses Penyebab Risiko Kejadian Risiko 

Pengeringan 

Tidak ada pengukurang 

kadar air dan kotoran secara 

pasti 

Pemotongan harga rumput laut 

Pengeringan dengan cara 

tradisional 

Rumput laut terkontaminasi 

pasir/kotoran 

Monopoli industri pertanian 
Harga rumput laut tidak stabil 

Konflik antar petani 

Pengolahan 

Kesalahan dalam 

pencampuran bahan baku 

Kualitas rumput laut rusak 

Menambah limbah air 

Human error 

Kualitas produk rumput laut 

menurun 

Produk rumput laut ditolak 

konsumen 

Proses pengolahan tidak 

mengikuti standarisasi 

Spesifikasi produk tidak sesua 

dengan permintaan konsumen 

Produk rumput laut ditolak 

konsumen 

Distribusi 

Keterbatasan infrastruktur 

transportasi 

Biaya distribusi mahal 

Pengiriman tertunda 

Jarak antara pabrik 

pengolahan dan petani jauh 
Biaya distribusi mahal 

 

4.2.2 Identifikasi Penyebab Risiko dan Kejadian Risiko 

Berdasarkan konfirmasi potensi risiko pada kuisiner identifikasi risiko 

pada Bagian 2 Lampiran A, Lampiran B, dan Lampiran C untuk masing-masing 

stakeholder dilakukan konfirmasi penyebab risiko dan kejadian risiko. Masing-

masing terdiri dari 15 kejadian risiko dan 25 penyebab risiko, seperti yang tertera 

pada Tabel 4.3 dan Tabel 4.4. 

 

Tabel 4.3 Daftar Kejadian Risiko 

Kejadian Risiko Kode 

Gagal panen (jumlah panen menurun) E1 

Kelangkaan rumput laut E2 

Kualitas rumput laut rusak E3 

Hasil rendemen rendah E4 

Lahan penanaman tercemar E5 
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Tabel 4.3 Daftar Kejadian Risiko (lanjutan) 

Kejadian Risiko Kode 

Berkurangnya lahan pengeringan E6 

Kadar air tinggi E7 

Rumput laut terkontaminas kotoran E8 

Produk rumput laut ditolak konsumen E9 

Kualitas produk rumput laut menurun E10 

Biaya distribusi mahal E11 

Pengiriman tertunda E12 

Kontribusi ekonomi rendah E13 

Konflik antar petani E14 

 

Tabel 4.4 Daftar Kejadian Risiko 

Penyebab Risiko Kode 

Cuaca buruk A1 

Serangan ikan pemangsa A2 

Rumput laut terserang penyakit A3 

Rumput laut tidak terendam air saat kondisi surut A4 

Pembuangan limbah ke pantai A5 

Waktu tanam kurang dari 30 hari A6 

Waktu tanam lebih dari 35 hari A7 

Kualitas bibit rendah A8 

Perawatan minim A9 

Penangkapan ikan dengan portas A10 

Masa tanam bergantung musim A11 

Kesulitan mendapatkan modal A12 

Alih fungsi lahan pertanian A13 

Kekurangan sinar matahari A14 

Waktu pengeringan terlalu cepat A15 

Tidak ada pengukuran kadar air secara pasti A16 

Pengeringan dilakukan di atas tanah A17 

Tidak dilakukan pembersihan setelah penjemuran A18 

Proses pengolahan tidak mengikuti standar food 

safety 
A19 

Human error dalam proses pengolahan A20 

Keterbatasan infrastruktur transportasi A21 

Monopoli industri pertanian A22 

Konflik kepentingan antar departemen pemerintah A23 
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4.2.3 Pemetaan Hubungan Kejadian Risiko dan Penyebab Risiko 

Hubungan anatara kejadian risiko dan penyebab risiko dipetakan, 

sehingga diperolah hubungan antara kontributor kejadian risiko dan penyebab 

risiko yang menyebabkan.  Pada setiap proses supply chain, responden melakukan 

konfirmasi terkait relasi antara kejadian risiko dan penyebab risiko dengan 

melakukan diskusi dalam mengisi kuisioner yang terlampir pada Bagian 2 

Lampiran A, Lampiran B, dan Lampiran C untuk masing-masing stakeholder 

berdasarkan aktivitas supply chain. Hasil pemetaan hubungan kejadian risiko 

dengan penyebab risiko ditunjukkan pada Tabel 4.5. 

 

Tabel 4.5 Hubungan Kejadian Risiko dengan Penyebab Risiko 

Proses Kejadian Risiko Penyebab Risiko 

Farming 

 

Gagal panen 

(jumlah panen menurun) 

Cuaca buruk 

Serangan ikan pemangsa 

Rumput laut terserang 

penyakit 

Rumput laut tidak terendam 

air saat kondisi surut 

Pembuangan limbah ke 

pantai 

Penangkapan ikan dengan 

portas 

Kelangkaan rumput laut 

Cuaca buruk 

Pembuangan limbah ke 

pantai 

Masa tanam bergantung 

musim 

Kesulitan mendapatkan 

modal 

Kualitas rumput laut rusak 

Serangan ikan pemangsa 

Rumput laut terserang 

penyakit 

Pembuangan limbah ke 

pantai 

Waktu tanam lebih dari 35 

hari 

Kualitas bibit rendah 

Perawatan minim 

Penangkapan ikan dengan 

portas 
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Tabel 4.5 Hubungan Kejadian Risiko dengan Penyebab Risiko (lanjutan) 

Proses Kejadian Risiko Penyebab Risiko 

Farming 

Kontribusi ekonomi rendah 
Konflik kepentingan antar 

departemen pemerintah 

Hasil rendemen rendah 
Waktu tanam kurang dari 30 

hari 

Hasil rendemen rendah Kualitas bibit rendah 

Lahan tanam tercemar 

Pembuangan limbah ke 

pantai 

Penangkapan ikan dengan 

portas 

Pengeringan 

Berkurangnya lahan pengeringan Alih fungsi lahan pertanian 

Kadar air tinggi 

Kekurangan sinar matahari 

Waktu pengeringan terlalu 

cepat 

Tidak ada pengukuran kadar 

air secara pasti 

Rumput laut terkontaminasi 

kotoran 

Pengeringan dilakukan di 

atas tanah 

Tidak dilakukan 

pembersihan setelah 

penjemuran 

Konflik antar petani 

Tidak ada pengukuran kadar 

air secara pasti 

Monopoli industri pertanian 

Pengolahan 

Produk rumput laut ditolak 

konsumen 

Proses pengolahan tidak 

mengikuti standar food 

safety 

Human error dalam proses 

pengolahan 

Kualitas produk rumput laut 

menurun 

Human error dalam proses 

pengolahan 

Distribusi 

Biaya distribusi mahal 
Keterbatasan infrastruktur 

transportasi 

Pengiriman tertunda 

Cuaca buruk 

Keterbatasan infrastruktur 

transportasi 

 

4.2.4 Analisis Risiko 

Setelah dilakukan identifikasi risiko, selanjutnya dilakukan penilaian 

dampak kejadian risiko (severity) terhadap kedua stakeholder dan kemungkinan 

kejadian penyebab risiko (occurance). Hubungan antara penyebab risiko dengan 

kejadian risiko juga dilakukan penilaian berdasarkan hubungan munculnya 
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kejadian risiko oleh penyebab risiko.. Kusioner penilaian  severity, occurance dan 

hubungan kejadian risiko dengan penyebab risiko dapat dilihap pada Lampiran D. 

Perhitungan ARP (Aggregate Risk Potential) penyebab risiko masing 

masing stakeholder didapatkan dari akumulasi perhitungan nilai severity, 

occurance dan hubungan kejadian risiko dengan penyebab risiko. ARP seluruh 

stakeholder ditambahkan untuk mendapatkan CARP (Combined Aggregate Risk 

Potential). 

 

4.2.4.1 Penilaian Kejadian Risiko dan Penyebab Risiko 

Penilaian severity, occurance dan hubungan kejadian risiko dengan 

penyebab risiko menggunakan skala penilaian (Parenreng, 2016) yang merujuk 

pada (Chan & Wu, 2005) dengan skala nilai 1, 3, 5, 7, 9. Interpretasi skala untuk 

masing-masing penialain ditunjukkan pada Tabel 4.6. 

 

Tabel 4.6 Skala Interpretasi Penilaian Risiko 

Variabel 

Penilaian 

Skala 

1 3 5 7 9 

Severity Sangat Kecil Kecil Sedang Besar Bencana 

Occurance Jarang terjadi Kecil terjad 
Mungkin 

terjadi 

Mungkin 

sekali terjadi 

Hampir pasti 

terjadi 

Hubungan Lemah Cukup Kuat Kuat Sangat Kuat Mutlak 

 

Kejadian risiko dinilai oleh responden dari masing-masing stakeholder 

unutk mendapatkan dampak kejadian risiko terhadap masing-masing stakeholder. 

Hasil penilaian dampak kejadian risiko terhadap masing-masing stakeholder 

ditunjukkan pada Tabel 4.7. 

 

Tabel 4.7 Penlaian Severity Kejadian Risiko Masing-Masing Stakeholder 

Kejadian Risiko Kode 
Severity 

PRL PIAG 

Gagal panen (jumlah panen menurun) E1 9 9 

Kelangkaan rumput laut E2 3 9 

Kualitas rumput laut rusak E3 9 5 

Hasil rendemen rendah E4 3 7 
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Tabel 4.7 Penilaian Severity Kejadian Risiko Masing-Masing Stakeholder 

(lanjutan) 

Kejadian Risiko Kode 
Severit 

PRL PIAG 

Lahan penanaman tercemar E5 9 5 

Berkurangnya lahan pengeringan E6 5 1 

Kadar air tinggi E7 7 7 

Rumput laut terkontaminas kotoran E8 3 5 

Produk rumput laut ditolak konsumen E9 1 7 

Kualitas produk rumput laut menurun E10 1 5 

Biaya distribusi mahal E11 3 1 

Pengiriman tertunda E12 3 1 

Kontribusi ekonomi rendah E13 7 1 

Konflik antar petani E14 5 3 

 

Catatan : PRL = Petani rumput laut, IAG = Indonusa Algaemas Prima 

 

Hasil penilaian occurance masing-masing penyebab risiko ditunjukkan 

pada Tabel 4.8. 

 

Tabel 4.8 Penilaian Occurance Penyebab Risiko 

Penyebab Risiko Kode Occurance 

Cuaca buruk A1 5 

Arus ombak kencang A2 7 

Serangan ikan pemangsa A3 5 

Rumput laut terserang penyakit A4 5 

Pembuangan limbah ke pantai A5 7 

Waktu tanam kurang dari 30 hari A6 3 

Waktu tanam lebih dari 35 hari A7 1 

Kualitas bibit rendah A8 9 

Perawatan minim A9 5 

Penangkapan ikan dengan portas A10 5 

Masa tanam bergantung musim A11 3 

Kesulitan mendapatkan modal A12 5 

Alih fungsi lahan pertanian A13 7 

Kekurangan sinar matahari A14 3 

Waktu pengeringan terlalu cepat A15 3 

Tidak ada pengukuran kadar air secara pasti A16 9 

Pengeringan dilakukan di atas tanah A17 9 
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Tabel 4.8 Penilaian Occurance Penyebab Risiko (lanjutan) 

Penyebab Risiko Kode Occurance 

Tidak dilakukan pembersihan setelah penjemuran A18 1 

Proses pengolahan tidak mengikuti standar food safety A19 1 

Human error dalam penyesuaian waktu pengolahan A20 1 

Keterbatasan infrastruktur transportasi A21 3 

Monopoli industri pertanian A22 3 

Konflik kepentingan antar departemen pemerintah A23 7 

 

Hubungan antara setiap kejadian risiko dengan penyebab risiko ditetapkan 

berdasarkan penilaian responden dari masing-masing stakeholder. Penentuan 

besar hubungan sebuah kejadian risiko dengan penyebab risiko diantara sesama 

stakeholder dilakukan dengan mengambil nilai modus. Matriks hubungan 

kejadian risiko dengan penyebab risiko, dampak kejadian risiko terhadap masing-

masing stakeholder dan kemungkinan kejadian penyebab risiko ditunjukkan pada 

Tabel 4.9. 
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Tabel 4.9 Matriks Hubungan Penyebab Risiko dan Kejadian Risiko 

 

Risk Agent Severity 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 A15 A16 A17 A18 A19 A20 A21 A22 A23 PRL IAP 

R
is

k 
Ev

en
t 

E1 9 9 5 3 5 
    

5 
             9 9 

E2 5 
   

7 
     

3 5 
           3 9 

E3 
 

5 7 
 

5 
 

1 5 5 7 
             9 5 

E4 
     

3 
 

7 
               3 7 

E5 
    

9 
    

3 
             9 1 

E6 
            

9 
          5 7 

E7 
             

5 3 9 
       7 5 

E8 
                

9 5 
     3 5 

E9 
                  

9 7 
   1 7 

E10 
                   

7 
   1 5 

E11 
                    

3 
  3 1 

E12 3 
                   

3 
  3 1 

E13 
                      

7 7 1 

E14 
               

5 
     

5 
 5 3 

Occurance 5 5 5 7 7 3 1 9 5 5 3 5 7 3 3 9 9 1 1 1 3 3 7   

 

Catatan  : PRL = Petani rumput laut, IAP = Indonusa Algaemas Prima 

Keterangan : Ei dan Aj merujuk pada definisi di Tabel 4.3 dan Tabel 4.4
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4.2.4.2 Perhitungan ARP dengan HOR 1 Multistakeholder 

Pada HOR 1 Multistakeholder diperoleh 2 nilai ARP (Aggregate Risk 

Potential), yaitu stakeholder petani rumput laut dan PT Indonusa Algaemas Prima 

Pabrik Bali. Perhitungan ARP masing masing stakeholder menggunakan rumus 

pada Persamaan (3). Nilai CARP (Combined Aggregate Risk Potential) diperoleh 

dengan penjumlahan seluruh nilai ARP. CARP menggambarkan penyebab risiko 

mana yang menjadi prioritas karena menggaggu kepentingan seluruh stakeholder 

supply chain rumput laut Nusa Penida. Tabel HOR 1 Multistakeholder 

ditunjukkan pada Tabel 4.10 

Untuk mempermudah dalam membaca penyebab risiko yang paling 

berpengaruh terhadap kepentingan stakeholder, maka dibuat grafik yang 

menunjukkan  ARP masing-masing stakeholder serta diagram pareto. Grafik ARP 

untuk stakeholder petani rumput laut dan PT Indonusa Algaemas Prima 

ditunjukkan pada Gambar 4.4 Dan Gambar 4.5. Untuk grafik CARP seluruh 

stakeholder ditunjukkan pada Gambar 4.6. 
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Tabel 4.10 HOR 1 Multistakeholder Risiko Supply Chain Rumput Laut Nusa Penida 

 

Risk Agent Severity 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 A15 A16 A17 A18 A19 A20 A21 A22 A23 PRL IAP 

R
is

k 
Ev

en
t 

E1 9 9 5 3 5 
    

5 
             9 9 

E2 5 
   

7 
     

3 5 
           3 9 

E3 
 

5 7 
 

5 
 

1 5 5 7 
             9 5 

E4 
     

3 
 

7 
               3 7 

E5 
    

9 
    

3 
             9 1 

E6 
            

9 
          5 7 

E7 
             

5 3 9 
       7 5 

E8 
                

9 5 
     3 5 

E9 
                  

9 7 
   1 7 

E10 
                   

7 
   1 5 

E11 
                    

3 
  3 1 

E12 3 
                   

3 
  3 1 

E13 
                      

7 7 1 

E14 
               

5 
     

5 
 5 3 

Occurance 5 5 5 7 7 3 1 9 5 5 3 5 7 3 3 9 9 1 1 1 3 3 7   

ARP 
PRL 525 630 540 189 1344 27 9 594 225 675 27 75 315 105 63 792 243 15 9 14 54 75 343   

IAP 645 530 400 189 994 63 5 666 125 415 81 225 441 75 45 540 405 25 63 84 18 45 49   

CARP 1170 1160 940 378 2338 90 14 1260 350 1090 108 300 756 180 108 1332 648 40 72 98 72 120 392   

 

Catatan :  PRL : Petani rumput laut  ARP : Aggregate Risk Potential 

 IAP : Indonusa Algaemas Prima CARP : Combined Aggregate Risk Potential 

Keterangan : Ei dan Aj merujuk pada definisi di Tabel 4.3 dan Tabel 4.4
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Gambar 4.4 ARP Penyebab Risiko Stakeholder Petani Rumput Laut 

 

A5 A16 A10 A2 A8 A3 A1 A23 A13 A17 A9 A4 A14 A12 A22 A15 A21 A6 A11 A18 A20 A7 A19

ARP Petani 1344 792 675 630 594 540 525 343 315 243 225 189 105 75 75 63 54 27 27 15 14 9 9

%Acc ARP 20% 31% 41% 50% 59% 66% 74% 79% 84% 87% 90% 93% 95% 96% 97% 98% 99% 99% 99% 100% 100% 100% 100%
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Gambar 4.5 ARP Penyebab Risiko Stakeholder  PT Indonusa Algaemas Prima pabrik Bali 

 

 

A5 A8 A1 A16 A2 A13 A10 A17 A3 A12 A4 A9 A20 A11 A14 A6 A19 A23 A15 A22 A18 A21 A7

ARP Perusahaan 994 666 645 540 530 441 415 405 400 225 189 125 84 81 75 63 63 49 45 45 25 18 5

%Acc ARP 16% 27% 38% 46% 55% 62% 69% 76% 82% 86% 89% 91% 92% 94% 95% 96% 97% 98% 98% 99% 100% 100% 100%
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Gambar 4.6 CARP Penyebab Risiko Seluruh Stakeholder 

 

A5 A16 A8 A1 A2 A10 A3 A13 A17 A23 A4 A9 A12 A14 A22 A11 A15 A20 A6 A19 A21 A18 A7

ARP Perusahaan 994 540 666 645 530 415 400 441 405 49 189 125 225 75 45 81 45 84 63 63 18 25 5

ARP Petani 1344 792 594 525 630 675 540 315 243 343 189 225 75 105 75 27 63 14 27 9 54 15 9

% Acc CARP 18% 28% 38% 47% 56% 64% 71% 77% 82% 85% 88% 91% 93% 94% 95% 96% 97% 98% 98% 99% 100% 100% 100%

0%

20%

40%

60%

80%

100%

120%

0

500

1000

1500

2000

2500

Diagram Pareto CARP Seluruh Stakeholder

ARP Petani ARP Perusahaan % Acc CARP
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4.2.5 Evaluasi Risiko 

Pemilihan penyebab risiko prioritas berdasarkan analisis diagram pareto 

berdasarkan nilai CARP seluruh stakeholder. Ditetapkan delapan penyebab risiko 

prioritas yang dapat dilihat pada Tabel 4.11. 

 

Tabel 4.11 Penyebab Risiko Prioritas 

Penyebab Risiko 

Cuaca buruk A1 

Serangan ikan pemangsa A2 

Rumput laut terserang penyakit A3 

Pembuangan limbah ke pantai A5 

Kualitas bibit rendah A8 

Penangkapan ikan dengan portas A10 

Alih fungsi lahan pertanian A13 

Tidak ada pengukuran kadar air secara 

pasti 
A16 

 

4.2.6 Tindakan Mitigasi Risiko 

Penyebab risiko prioritas selanjutnya ditentukan tindakan mitigas 

(prefentive action) terhadap penyebab risiko terpilih. Pemilihan tindakan mitigasi 

diperoleh dengan brainstroming dengan stakeholder yang terkena dampak dan 

stakeholder yang akan menjalankan tindakan mitigasi. Pemilihan tindakan 

mitigasi dapat berupa menurunkan, menghilangkan, atau memindahkan penyebab 

risiko. Beberapa tindakan mitigasi yang diusulkan oleh stakeholder yang terlibat 

dapat dilihat pada Tabel 4.12. 

 

Tabel 4.12 Tindakan Mitigasi Berdasarkan Usulan Stakeholder 

Tindakan Mitigasi Kode 

Memasang jaring pembatas petak PA2 

Penanaman secara serentak PA3 

Pembibitan dengan metode kultur jaringan PA4 

Pemeriksaan kondisi lahan taman secara berkala PA5 

Menegaskan penerapan peraturan zonasi wilayah Nusa 

Penida 
PA6 

Membuat fasilitas pengolahan limbah PA7 

Pengawasan terhadap pembuangan limbah PA8 
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Tabel 4.12 Tindakan Mitigasi Berdasarkan Usulan Stakeholder (lanjutan) 

Tindakan Mitigasi Kode 

Penegakan hukum terhadap illegal fishing PA9 

Patroli laut PA10 

Membuat kebijakan yang melindungi pertanian rumput 

laut 
PA11 

Menggunakan oven untuk alat pengukur kadar air PA12 

Pelatihan pengukuran kadar air dengan metode sampling PA13 

 

Tindakan mitigasi yang diusulkan dipetakan dengan menghubungkan 

tindakan mitigasi terhadap penyebab risiko. Pemetaan hubungan tindakan mitigasi 

dengan penyebab risiko untuk mendapatkan hubungan efektivitas indakan 

mitigasi dalam penanganan penyebab risiko. Hubungan tindakan mitigasi dengan 

penyebab risiko ditunjukkan dalamTabel 4.13. 

 

Tabel 4.13 Hubungan Tindakan Mitigasi dengan Penyebab Risiko 

Penyebab Risiko Tindakan Mitigasi 

Cuaca buruk Memasang tetraport beton 

Serangan ikan pemangsa 
Memasang jaring pembatas petak 

Penanaman secara serentak 

Rumput laut terserang penyakit 

Pembibitan dengan metode kultur jaringan 

Pemeriksaan kondisi lahan taman secara 

berkala 

Pembuangan limbah ke pantai 

Membuat fasilitas pengolahan limbah 

Penegakan hukum terhadap pembuangan 

limbah sembarangan 

Kualitas bibit rendah Pembibitan dengan metode kultur jaringan 

Penangkapan ikan dengan portas 
Penegakan hukum terhadap illegal fishing 

Patroli laut 

Alih fungsi lahan pertanian 

Menegaskan penerapan peraturan zonasi 

wilayah Nusa Penida 

Membuat kebijakan yang melindungi 

pertanian rumput laut 

Tidak ada pengukuran kadar air 

secara pasti 

Menggunakan oven untuk alat pengukur kadar 

air 

Pelatihan pengukuran kadar air dengan metode 

sampling 
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4.2.6.1 Penilaian Tindakan Mitigasi 

Untuk mengetahui tingkat kesulitan stakeholder dalam melakukan 

tindakan mitigasi, maka masing-masing stakeholder memberikan penilaian 

terhadap tindakan mitigas yang diusulkan. Hubungan antara tindakan mitigasi dan 

penyebab risiko dinilai berdasarkan efektivitas tindakan dalam menangani 

penyebab risiko. Penilaian menggunakan skala penilaian Parenreng (2016) yang 

merujuk pada Chan dan Wu (2005) dengan skala nilai 1, 3, 5, 7, 9. Interpretasi 

skala untuk masing-masing penialain ditunjukkan dalamTabel 4.14. 

 

Tabel 4.14 Interpretasi Skala Penilaian Tindakan Mitigasi 

Variabel 

Penilaian 

Skala 

1 3 5 7 9 

Diffuculties  Sangat Mudah Mudah Sedang Sulit Sangat Sulit 

Hubungan Kurang Efektif 
Cukup 

Efektif 
Eefektif 

Sangat 

Efektif 
Mutlak 

 

Tingkat kesulitan stakeholder dalam melakukan tindakan mitigasi ditijanu 

dari besar biaya dan sumber daya yang diperlukan untuk melaksanan tindakan 

mitigasi tersebut. Tingkat kesulitan stakeholder dalam melakukan tindakan 

mitigasi ditunjukkan dalam Tabel 4.15. 

 

Tabel 4.15 Penilaian Tingkat Kesulitan Stakeholder Terhadap Tindakan Mitigasi 

Tindakan Mitigasi Kode 

Tingkat 

Kesulitan  

PRL IAP 

Memasang tetrapod beton PA1 9 9 

Memasang jaring pembatas petak PA2 3   

Penanaman secara serentak PA3 7   

Pembibitan dengan metode kultur jaringan PA4 7   

Pemeriksaan kondisi lahan taman secara berkala PA5 9   

Menegaskan penerapan peraturan zonasi wilayah 

Nusa Penida 
PA6 7 7 

Membuat fasilitas pengolahan limbah PA7     

Pengawasan terhadap pembuangan limbah PA8 7 9 

Penegakan hukum terhadap illegal fishing PA9 5 3 

Patroli laut PA10 3   

 



 

58 

Tabel 4.15 Penilaian Tingkat Kesulitan Stakeholder Terhadap Tindakan Mitigasi 

(lanjutan) 

Tindakan Mitigasi Kode 

Tingkat 

Kesulitan  

PRL IAP 

Membuat kebijakan yang melindungi pertanian 

rumput laut 
PA11 9 9 

Menggunakan oven untuk alat pengukur kadar air PA12 5 3 

Pelatihan pengukuran kadar air dengan metode 

sampling 
PA13 7 1 

 

Catatan : PRL = Petani rumput laut, IAG = Indonusa Algaemas Prima 

 

Penilaian hubungan antara tindakan mitigasi dan penyebab risiko 

dikonsolodasikan secara bersama-sama sehinggan diperoleh satu nilai yang 

dianggap mewakili. Semakin besar nilai hubungan, maka semakin efektif tindakan 

mitigasi dalam menangani penyebab risiko. Nilai hubungan tindakan mitigasi dan 

penyebab risiko dapat dilihat pada matriks yang terdapat pada Tabel 4.16. 

 

4.2.6.2 Penilaian Efektifitas Tindakan Mitigasi Dengan HOR 2 

Multistakeholder 

Nilai total efektivitas (TE) setiap tindakan mitigas pada penyebab risiko 

untuk masing-masing stakeholder ditentukan dengan perkalian antara nilai 

hubungan penyebab risiko dengan tindakan mitigas dan ARP masing-masing 

stakeholder yang ditunjukkan pada Persamaan (5).  Selanjutnya ETD 

(Effectiveness to Difficulties Ratio) ditentukan dengan membagi nilai TE dengan 

tingkat kesulitan melaksanakan tindakan mitigasi. Matriks hubungan tindakan 

mitigasi dan penyebab risiko dapat dilihat pada Tabel 4.16. Matriks ETD masing-

masing stakeholder dapat dilihat dalam Tabel 4.17. 



59 

 

 

Tabel 4.16 Matriks Hubungan Penyebab Risiko dan Tindakan Mitigasi 

 

Tindakan Mitigasi ARP 

PA1 PA2 PA3 PA4 PA5 PA6 PA7 PA8 PA9 PA10 PA11 PA12 PA13 PA14 PRL IAP 

R
is

k 
A

g
en

t 

A1 3                           525 645 

A2   7 7 
          

  630 530 

A3   
  

7 5 
        

  540 400 

A5   
    

5 9 
      

  1344 994 

A8   
  

9 
         

  594 666 

A10   
      

9 7 

 
   

  675 415 

A13   
        

7 7 
  

  315 441 

A16   
          

7 
 

  792 540 

A17                         7 7 243 405 

D 
PRL 9 3 7 7 5 7   7 5 3 7 5 7 7 

  IAP 9 3           9 3   5 3 3 1 

   

Catatan :  PRL : Petani rumput laut  ARP : Aggregate Risk Potential 

 IAP : Indonusa Algaemas Prima D : Difficulty peforming 
 

Keterangan : Aj dan PAk merujuk pada definisi di Tabel 4.11 dan Tabel 4.12
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Tabel 4.17 HOR 2 Multistakeholder Tindakan Mitigasi Risiko 

 

Tindakan Mitigasi 
 

ARP 

PA1 PA2 PA3 PA4 PA5 PA6 PA7 PA8 PA9 PA10 PA11 PA12 PA13 PA14 PRL IAP 

R
is

k 
A

g
en

t 

A1 3                           525 645 

A2   7 7 
          

  630 530 

A3   
  

7 5 
        

  540 400 

A5   
    

5 9 
      

  1344 994 

A8   
  

9 
         

  594 666 

A10   
      

9 7 

 
   

  675 415 

A13   
        

7 7 
  

  315 441 

A16   
          

7 
 

  792 540 

A17                         7 7 243 405 

TE 
PRL 1575 4410 4410 9126 2700 6720 12096 6075 4725 2205 2205 5544 1701 1701 

  

IAP 1935 3710 3710 8794 2000 4970 8946 3735 2905 3087 3087 3780 2835 2835 

D 
PRL 9 3 7 7 5 7   7 5 3 7 5 7 7 

IAP 9 3           9 3   5 3 3 1 

ETD 
PRL 175 1470 630 1303,7 540 960 

 
867,8 945 735 315 1108,8 243 243 

IAP 215 1236,7           415 968,3   617,4 1260 945 2835 

 

Catatan :  PRL : Petani rumput laut    TE : Total effectiveness of action 

 IAP : Indonusa Algaemas Prima   DP : Difficulty peforming 

ARP : Aggregate Risk Potentia    ETD : Effectiveness to difficulty ratio 

CARP : Combined Aggregate Risk Potential  

 

Keterangan : Aj dan PAk merujuk pada definisi di Tabel 4.11 dan Tabel 4.12
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Untuk memudahkan dalam menilai tindakan mitigasi maka dibuat 

diagram batang yang dapat dilihat pada Gambar 4.7. 

 

 

Gambar 4.7 Diagram Batang ETD Tindakan Mitigasi

PA1 PA2 PA3 PA4 PA5 PA6 PA7 PA8 PA9 PA10 PA11 PA12 PA13

ETD Petani 175 1470 630 1304 540 960 1344 1215 525 315 1109 243

ETD Perusahaan 710 773,1 1245 617,4 1260 945
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(halaman ini sengaja dikosongkan)
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5 BAB 5 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini diurakan pembahasan mengenai analisis hasil pengolahan 

data dan diskusi terkait penelitian tugas akhir ini.  

 

5.1 Analisis Penentuan Skateholder Terpilih 

Menurut Freeman (1984) stakeholder supply chain dikelompokkan 

menjadi dua, yaitu stakeholder utama dan stakeholder sekunder. Stakeholder 

utama adalah mereka yang bersentuhan langsung dengan supply chain, bertindak 

sebagai pembuat keputusan, dan memengaruhi supply chain secara langsung. 

Sedangkan stakeholder sekunder adalah mereka yang dipengaruhi oleh aktivitas 

supply chain. Berdasarkan identifikasi stakeholder yang ditunjukkan pada 

Gambar 4.1 didapatkan 9 stakeholder terlibat dalam supply chain rumput laut 

Nusa Penida yang dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu kelompok produsen, 

kelompok pemerintah serta kelompok lembaga dan asosisasi. Stakeholder utama 

supply chain rumput laut Nusa Penida adalah kelompok produsen dan kelompok 

pemerintah. Sedangakan stakeholder sekunder adalah kelompok lembaga dan 

asosiasi. Stakeholder yang terkena dampak langsung apabila potensi risiko tidak 

diantisipasi, merupakan stakeholder yang akan dijadikan fokusan pada penilaian 

risiko. Sehingga kepentingan stakeholder utama akan menjadi fokusan dalam 

penilaian risiko karena mereka yang bersentuhan langsung dalam supply chain 

dan terkena langsung dampak dari risiko yang berpotensi terjadi. 

Penentuan stakeholder juga dapat ditentukan dengan penilaian dengan 

matriks atribut stakeholder. Atribut yang digunakan dalam penilaian stakeholder 

adalah level of interest dan power of influence. Level of interest menunjukkan 

bagaimana ketertarikan stakeholder tersebut terhadap aktivitas dan stakeholder 

lainnya dalam supply chain. Sedangkan power of influence adalah kekuatan dari 

stakeholder untuk memengaruhi aktivitas supply chain. Gambar 4.3 menunjukkan 

matriks stakeholder supply chain berdasarkan atribut interest dan influence. 

Stakeholder dengan nilai interest dan influence tinggi terhadap supply chain 
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rumput laut Nusa Penida PT Indonusa Algaemas Prima, dan pengepul. 

Stakeholder dengan interest tinggi namun influence rendah adalah LSM 

(Lembaga Swadaya Masyarakat) dan Yayasan Nusa Penida. Stakeholder dengan 

interest rendah namun influence tinggi adalah kelompok pemerintah, yaitu Dinas 

Ketahanan Pangan dan Perikanan Kabupaten Klungkung, Dinas Perindustrian 

Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Klungkung, dan Balai Karantina 1 Ngurah 

Rai. 

Stakeholder kelompok produsen, yaitu petani rumput laut dan PT 

Indonusa Algaemas Prima memiliki level of interest dan power of influence tinggi 

terhadap supply chain rumput laut Nusa Penida. Kedua stakeholder tersebut 

merupakan kelompok stakeholder utama, sehingga tindakan dan keputusan yang 

dilakukan oleh kedua stakeholder tersebut akan memengaruhi aktivitas dan 

stakeholder lainnya dalam supply chain rumput laut. Petani merupakan pemasok 

bahan baku yaitu rumput laut kering (RLK) dan rumput laut basah (RLB). 

Apabila tidak ada pasokan rumput laut akan memengaruhi harga rumput laut di 

pasar, mengakibatkan proses produksi produk olahan rumput laut akan terhenti 

akibat ketidaktersediaan bahan baku dan mengganggu aktivitas setelah farming. 

PT Indonusa Algaemas Prima merupakan salah satu konsumen rumput laut Nusa 

Penida. Sebesar 90% bahan baku rumput laut pabrik Bali berasal dari Nusa 

Penida. Pabrik memiliki spesifikasi rumput laut yang diimginkan perusahaan, hal 

ini akan memengaruhi petani sebagai penyedia bahan baku untuk menyesuaikan 

spesifikasi rumput laut yang ditanam. Sedangkan stakeholder pengepul, yaitu 

sebagai perantara penyedia bahan baku dipengaruhi oleh perusahaan dan petani 

dalam aktivitas penyediaan bahan baku namun hanya memengaruhi petani dalam 

aktivitas perdagangan rumput laut. Oleh karena itu, power of influence pengepul 

terhadap supply chain rumput laut tinggi, namun tidak lebih tinggi dari petani 

rumput laut dan pabrik. Sedangkan, nilai level of interest pengepul tinggi karena 

industri rumput laut merupakan sumber pendapatan dari pengepul. 

Stakeholder kelompok pemerintah memiliki nilai interest rendah namun 

power of influence tinggi. pemerintah tidak dapat menjadikan rumput laut sebagai 

bidang utama yang harus diperhatikan dan telah terbagi oleh bidang-bidang 

lainnya, sehingga interest pemerintah terhadap supply chain rumput laut tidak 
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tinggi. Beberapa tugas pemerintah adalah untuk mensejahterakan masyarakat dan 

meningkatkan pendapatan ekonomi. Pemerintah bertugas membuat kebijakan 

untuk melaksanakan tugas kepemerintahan, sehingga aktivitas supply chain 

rumput laut yang menyangkut kepentingan pemerintah harus mengikut kebijakan 

yang diterapkan oleh pemerintah. Oleh karena itu, power of influence pemerintah 

terhadap supply chain rumput laut tinggi. 

Stakeholder kelompok lembaga dan asosiasi memiliki nilai interest tinggi 

namun influence rendah. Lembaga dan asosiasi masyarakat yang bergerak pada 

bidang pertanian, lingkungan dan perekonomian bertindak sebagai pengawas 

aktivitas supply chain rumput laut dan memberikan saran untuk perbaikan supply 

chain. Namun saran tersebut ditentukan oleh stakeholder utama dari supply chain 

apakaha saran tersebut diterapkan atau tidak. Oleh karena itu stakeholder 

kelompok lembaga dan asosiasi diberi nilai level of interest tinggi namun tidak 

lebih tinggi dari stakeholder utama dan power of influnce rendah. 

Berdasarkan pengelompokkan stakeholder serta penilaian stakeholder 

dengan matriks atribut level of interest dan power of influence, maka stakeholder 

yang difokuskan dalam penilaian risiko supply chain rumput laut Nusa Penida 

adalah petani rumput laut dan PT Indonusa Algaemas Prima Pabrik Bali.  

 

5.2 Analisis Penilaian Risiko 

Hasil identifikasi risiko supply chain rumput laut di Nusa Penida 

didapatkan 38 potensi risiko yang dikelompokkan menjadi 14 kejadian risiko dan 

23 penyebab risiko berdasarkan brainstroming dari 3 stakeholder (petani rumput 

laut, Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan, dan PT Indonusa Algaemas Prima).  

Risiko yang telah teridentifikasi tersebut selanjutnya dilakukan penilaian 

menggunakan model HOR 1 Multistakeholder. 

Penyebab risiko dan kejadian risiko selanjutnya dilakukan penilaian 

terhadap severity kejadian risiko, occurance penyebab risiko, dan hubungan 

kejadian risiko dengan penyebab risiko. Penilaian severity dalam HOR 1 

Multistakeholder terdiri dari dua nilai, yaitu nilai dari petani rumput laut  dan PT 

Indonusa Algaemas Prima Pabrik Bali yang dinilai berdasarkan besar dampak 

kejadian risiko terhadap masing-masing stakeholder. Penilaian occurance 
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penyebab risiko dilakukan oleh stakeholder yang terlibat dalam aktivitias dimana 

penyebab risiko tersebut muncul dan telah disetujui oleh stakeholder lainnya yang 

tidak terlibat dalam aktivitas munculnya penyebab risiko. Untuk penilaian 

hubungan kejadian risiko dengan penyebab risiko, dilakukan oleh stakeholder 

yang terlibat dalam aktivitias dimana penyebab risiko tersebut muncul yang 

berpotensi menyebabkan terjadinya kejadian risiko. Penilaian severity, occurance 

dan hubungan kejadian risiko dengan penyebab risisko akan diperoleh nilai ARP 

masing-masing stakeholder dan CARP dari seluruh stakeholder. 

Dari Gambar 4.4 dan Gambar 4.5 terlihat bahwa terdapat perbedaan 

urutan penyebab risiko untuk masing-masing stakeholder. Untuk stakeholder 

petani rumput laut, tiga urutan nilai ARP terbesar adalah (A5) pembuangan 

limbah ke pantai, (A16) tidak ada pengukuran air secara pasti dan (A10) 

Penangkapan ikan dengan portas. Sedangkan untuk stakeholder PT Indonusa 

Algaemas Prima Pabrik Bali, tiga urutan nilai ARP terbesar adalah (A5) 

pembuangan limbah ke pantai, (A8) kualitas bibit rendah dan (A1) cuaca buruk. 

Perbedaan urutan penyebab risiko ini disebabkan oleh berbedanya kepentingan 

antar stakeholder satu dengan lainnya. Pada model HOR 1, perbedaan 

kepentingan antar stakeholder dinilai dengan besarnya dampak (severity)  

kejadian risiko yang dirasakan oleh masing-masing stakeholder, dimana 

selanjutnya akan memengaruhi nilai ARP dari penyebab risiko untuk masing-

masing stakeholder. 

Apabila nilai ARP kedua stakeholder dijumlahkan untuk mendapatkan 

nilai CARP, maka urutan penyebab risiko prioritas mengalami perubahan. Dari 

Gambar 4.6, terlihat empat urutan teratas nilai CARP adalah (A5) pembuangan 

limbah ke pantai, (A16) tidak ada pengukuran air secara pasti, (A8) kualitas bibit 

rendah, dan (A1) cuaca buruk. Perubahan urutan prioritas penyebab risiko 

diperoleh dengan mempertimbangkan kepentingan kedua stakeholder berdasarkan 

CARP. Perbedaan urutan penyebab risiko ini disebabkan oleh berbedanya 

kepentingan antar stakeholder satu dengan lainnya. Pada model HOR 1, 

perbedaan kepentingan antar stakeholder dinilai dengan besarnya dampak 

(severity)  kejadian risiko yang dirasakan oleh masing-masing stakeholder, 
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dimana selanjutnya akan memengaruhi nilai ARP dari penyebab risiko untuk 

masing-masing stakeholder. 

Berdasarkan diagram pareto dengan memilih 80% dari total nilai CARP 

sebagai penyebab risiko prioritas, maka terpilih 8 penyebab risiko untuk dijadikan 

penyebab risiko prioritas dengan total akumulasi CARP sebesar 77%. Penyebab 

risiko prioritas tersebut adalah (A5) pembuangan limbah ke pantai, (A16) tidak 

ada pengukuran air secara pasti, (A8) kualitas bibit rendah, (A1) cuaca buruk, 

(A2) serangan ikan pemangsa, (A10) penangkapan ikan dengan portas, (A3) 

rumput laut terserang penyakit dan (A13) alih fungsi lahan pertanian. 

Penyebab risiko pertama adalah (A5) pembuangan limbah ke pantai. 

Perkembangan industri pariwisata di Nusa Penida mengalami peningkatan yang 

sangat pesat, hal ini dikawatirkan akan sehingga limbah yang dihasilkan akan 

meningkat apabila tidak ada pengelolaan limbah sebelum dibuang. Limbah yang 

berbahaya apabila dibuang ke pantai akan merusak biota-biota laut yang berada si 

sekitar perairan tempat pembuangan limbah, salah satunya dapat mengancam 

wilayah budidaya rumput laut. Apabila perairan telah tercemar,kulitas rumput laut 

akan rusak bahkan dapat menyebabkan kematian akibat polusi yang disebabkan 

oleh limbah. Dengan adanya pembuangan limbah ke panta maka risiko yang akan 

diterima oleh petani adalah kulitas rumput laut akan rusak bahkan dapat 

menyebabkan kematian, selain itu akibat wilayah budi daya yang telah tercemar 

menyebabkan wilayah terebut tidak dapat ditanamin rumput laut yang berakibat 

pada risiko penurunan produksi rumput laut. Sedangkan bagi perusahaan, dengan 

adanya pencemaran limbah maka akan menurunkan kualitas bahan baku rumput 

laut dan penurunan jumlah pasokan bahan rumput laut yang didapat yang akan 

mengganggu proses produksi. Oleh sebab itu, penyebab risiko pembuangan 

limbah ke pantai harus dilakukan tindakan mitigas agar tidak memberikan 

kerugian bagi petani dan kelancaran proses produksi bagi perusahaan. 

Penyebab risiko selanjutnya adalah (A16) tidak ada pengukuran air secara 

pasti. Pengukuran kadar air yang dilakukan oleh petani hanya sebatas penfasiran 

dari waktu penjemuran, hal ini mengakibatkan hasil pengkuruan yang didapatka 

tidak pasti sehingga harga jual rumput laut akan dipotong berdasarkan kelebihan 

kadar air yang ditentukan. Bagi perusahaan dengan kadar air yang melebih 
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standar, perusahaan harus melakukan penjemuran ulang untuk mendapatakan 

kadar air yang sesuai dengan standar.  

Penyebab risiko selanjutnya adalah (A8) kualitas bibit rendah. Kualitas 

bibit rumput laut yang rendah akan mengakibatkan rumput laut tidak tumbuh 

secara maksimal sehingga memengaruhi rendemen yang dihasilkan. Semakin 

rendah nilai rendemen, maka semakin rendah pula profit yang diperoleh oleh 

perusahaan yang berakibat pada diturunkannya harga beli rumput laut dari petani 

oleh perusahaan. Pertumbuhan rumput laut yang tidak maksimal akan 

mengakibatkna pada kuantitas panen yang didapatkan. Semakin lambat 

pertumbuhan maka semakin seditkit kuantitas hasil yang didapat. Kualitas bibit 

yang rendah juga menyebabkan rumput laut renta terserang penyakit (A3). 

Cuaca buruk (A1) akan membuat gelombang besar sehingga arus air laut 

menjadi kuat. Kuatnya arus air laut mengakibatkan rumput laut akan lepas dari 

ikatan dan patah, sehingga menyebabkan kerusakan pada rumput laut. Cuaca 

buruk yang lama dan terjadi berulang-ulang akan membuat petani untuk urung 

melakukan budidaya untuk mencegah kerugian akibat rusaknya rumput laut akibat 

gelombang, sehingga akan menyebabkan kelangkaan rumput laut yang secara 

tidak langsung mengganggu pasokan bahan baku pabrik pengolaha rumput laut. 

Serangan ikan pemangsa (A2) dapat menghabiskan rumput laut karena 

telah dimakan oleh ikan. Hal ini akan merugikan petani akibat hilangnya rumput 

laut akibat serangan ikan. 

Portas merupakan zat berbahaya yang dapat mengakibatkan kerusakan 

pada rumput laut hingga menyebabkan rumput laut mati. Hal ini akan merugikan 

petani akibat terjadinya gagal panen. 

 Alih fungsi lahan pertanian (A13) mengakibatkan semakin berkurangnya 

lahan budidaya dan penjemuran yang mengakibatkan turunnya produktivitas 

rumput laut suatu wilayah. Jika hal ini terus dibiarkan dapat mengakibatkan 

tutupnya lahan budidaya rumput laut. 

  

5.3 Analisis Pemilihan Tindakan Mitigasi 

Dari delapan penyebab risiko prioritas yang telah dipilih, selanjutnya  

adalah pemilihan tindakan mitigasi untuk penyebab risiko prioritas terpilih. 
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Tindakan mitigasi diperloleh tertera pada tabel 4.12. Untuk menetapkan tindakan 

mitigasi yang dipilih oleh stakeholder maka dilakukan diskusi di antara 

stakeholder. 

Berdasarkan penilaian tingkat kesulitan melaksanakan tindakan mitigasi 

yang tertera pada Tabel  4.15, terdapat stakeholder yang tidak memberikan nilai 

terhadap tindakan mititas. Hal ini menunjukkan bahwa tindakan mitigasi tidak 

diterapkan oleh seluruh stakeholder, namun ada beberapa tindakan mitigasi yang 

dilakukan bersama. 

Berdasarkan Gambar 4.7, tindakan mitigasi hanya dilakukan oleh 

stakeholder petani rumput laut adalah (PA1) memasang tetrapord beton, (PA2) 

memasang jaring pembatas petak, (PA3) penanaman secara serentak, (PA4) 

pembibitan dengan metode kultur jaringan, (PA5) pemeriksaan kondisi lahan 

taman secara berkala dan (PA10) patroli laut. Tindakan mitigasi yang dilakukan 

bersama-sama adalah (PA6) menegaskan penerapan peraturan zonasi wilayah 

Nusa Penida, (PA8) pengawasan terhadap pembuangan limbah, (PA9) penegakan 

hukum terhadap illegal fishing, (PA11) membuat kebijakan yang melindungi 

pertanian rumput laut, (PA12) menggunakan oven untuk alat pengukur kadar air, 

dan (PA13) pelatihan pengukuran kadar air dengan metode sampling. Sedangkan 

tindakan yang tidak dilakukan oleh kedua stakeholder adalah (PA7) membuat 

fasilitas pengolahan limbah. 

(PA1) Memasang tetrapord beton adalah tindakan mitigasi untuk 

menangani penyebab risiko cuaca buruk. Cuaca buruk di laut akan membuat arus 

air laut menjadi besar. Dengan menggunakan tetrapod dapat digunakan untuk 

memecah gelombang air laut sehingga kerusakan rumput laut akibat terkena 

gelombang air laut yang besar dapat ditekan. Pemasangan tetrapod memerlukan 

biaya yang sangat besar dan pemasangan tetrapord harus di wilayah yang bebas 

terumbu karang, oleh karena itu petani memberikan nilai tingkat kesulitan sangat 

tinggi (9) untuk tindakan tersebut. 

Untuk mitigasi (A2) serangan ikan pemangsa dilakukan dengan (PA2) 

memasang jaring pembatas pata petak terluar tempat budidaya dan (PA3) 

penanaman yang dilakukan secara serentak. Pemasangan jaring bertujuan untuk 

menghalangi ikan untuk masuk ke wilayah budi daya rumput laut sehingga ikan 
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tidak akan dapat memakan rumput laut. Besar rongga jaring yang digunakan 

menentukan efektivitas penggunaan jaring, yaitu semakin rapat rongga jaring 

maka semakin kecil kemungkinan ikan dapat melewati jaring. Sedangkan 

penanaman secara serentak bertujuan untuk menyebar serangan ikan agar tidak 

menyerang rumput laut dalam satu wilayah. 

Pembibitan rumput laut di Nusa Penida menggunakan metode vegetatif. 

Penggunaan metode vegetatif secara terus menerus akan menyebabkan (A8) 

penurunan kualitas rumput laut yang dihasilkan. Pembibitan secara vegetatif 

secara terus-menerus pada tanamanan yang sama akan menyebabkan penerunan 

variabilitas genetik, penurunan kecepatan tumbuh, penurunan rendemen karaginan 

dan gel strenght, dan (A3) mudah terserang penyakit (Hurtado dan Cheney, 2003). 

Tindakan mitigasi (PA4) pembibitan dengan metode kultur jaringan  untuk 

mendapatkan kualitas bibit yang lebih baik. Tahun 2012 Balai Budidaya Laut 

melakakun uji coba budidaya rumput laut hasil kultur jaringan. Hasil yang 

didapatkan menunjukkan  laju peningkatan berat tanam rumput laut setelah 30 

hari tanam sebesar 25 kali lebih berat pada pertama penanaman. Kandungan 

karaginan meningkat 10% dibandingkan dengan metode vegetatif.  Namun proses 

persiapan bibit dengan kultur jaringan sangat lama dan sulit. Tahap persiapan 

indukan hingga bibit siap  memerlukan waktu mencapai 12 bulan. Oleh karena itu 

petani membuthkan batuan dari pemerintah atau perusahaan dalam persiapan 

bibit, sehingga tingkat kesulitan dalam pelaksanaan ini diberi nilai 9. 

(PA6) Pembangunan fasilitas pengolahan limbah sangat efektif dalam 

upaya pencegahan (A5) pencemaran perairan pantai. Dalam hal ini, kewenangan 

pembagunan fasilitas pengolahan limbah ada di tangan pemerintah, karena 

masalah limbah melibatkan banyak stakeholder. Sehingga pihak petani dan 

perusahaan tidak memiliki kapabilitas untuk melaksanakan tindakan mitigasi 

terpilih. Namun apabila fasilitas pengolahan limbah telah dibangun, pihak petani 

dan perusahaan ikut dalam (PA7) pengawasan pelanggaran pihak yang melakukan 

pembuangan limbah sembarangan. 

Penangkapan ikan dengan portas (A10) merupakan tindakan yang 

dillarang oleh pemerintah. Pelaporan pihak yang melakukan tindakan illegal 

fishing dengan portas (PA9), dapat dilakukan oleh kedua stakeholder dalam 
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bentuk kerjasama pengawasan. Karena yang merasakan dampak langsung akibat 

penggunaan portas adalah petani, sehingga petani dapat melakukan (PA9)patroli 

di sekitaran wilayah budidaya untuk mencegah aksi penangkapan dengan portas, 

namun keterbatasan sumber daya sangat memberatkan petani dalam pelaksanaan 

tindakan. 

Dengan (PA10) penegasan penerapan zonasi Nusa Penida pada peraturan 

Kementrian Kelautan yang telah dibuat tahun 2012, pihak petani dan perusahaan 

dapat membantu pemerintah dalam upaya penataan zonasi Nusa Penida sehingga 

aktivitas lain tidak merugikan aktivitas budidaya rumput laut. Petani dan 

perusahaan juga dapat (PA11) memberikan saran kebijakan yang melindungin 

budidaya rumput laut. Namun kedua ususlan tindakan tersebut sepenuhnya 

keputusan pelaksaan ada di tangan pemerintah sehingga masing-masing 

stakeholder memberi nilai tinggi terhadap kedua tindakan tersebut. 

Tindakan  mitigasi selanjutnya adalah (PA4) menggunakan oven untuk 

alat pengukur kadar air. Penggunaan oven untuk mengukur kadar air akan lebih 

akurat dibandingkan dengan penaksiran dengan waktu pengeringan. Cara 

pengukuran dengan cara sampling mengambil beberapa rumput laut secara 

random kemudian dikeringkan dengan oven dalam suhu didih air (1000 C) dalam 

waktu yang telah ditentukan.  Kemudian rumput laut yang telah dikeringkan 

ditimbang kembali dan diukur persentase penyusutan. Persentase penyusutan 

tersebut adalah kadar air dari rumput laut. PT Indonusa Algaemas Prima telah 

menerapkan metode ini untuk mengukur kadar air. Petani perlu diberikan 

pelatihan pengukuran sebelum menerapkan metode ini agar tidak terjadi kesalahan 

dalam pengukuran, sehingga perlu kerjasama dari perusahaan untuk pelatihan 

pengukuran kadar air agar kedua stakeholder mendapatkan hasil yang sama. 
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(halaman ini sengaja dikosongkan)
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6 BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dari tugas akhir ini dan 

saran untuk penelitian kedepannya. 

 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian tugas akhir ini antara lain: 

1. Analisis stakeholder berdasarkan kepentingan stakeholder dalam supply 

chain dan matriks atribut interest ifluence mendapatkan bahwa 

stakeholder yang terlibat dalam penilaian risiko supply chain rumput laut 

Nusa Penida adalah petani rumput laut dan PT Inodusa Algaemas Prima 

Pabrik Bali. 

2. Berdasarkan penilaian terhadap severity kejadian risiko, occurance 

penyebab risiko dan hubungan penyebab risiko dan kejadian risiko 

didapatkan penyebab risiko prioritas untuk dijadikan penyebab risiko 

prioritas dengan total akumulasi CARP sebesar 77%. Penyebab risiko 

prioritas tersebut adalah (A5) pembuangan limbah ke pantai, (A16) tidak 

ada pengukuran air secara pasti, (A8) kualitas bibit rendah, (A1) cuaca 

buruk, (A2) serangan ikan pemangsa, (A10) penangkapan ikan dengan 

portas, (A3) rumput laut terserang penyakit dan (A13) alih fungsi lahan 

pertanian . 

3. Berdasarkan penyebab risiko prioritas ditentukan tindakan mitgasi 

melalui brainstorming dengan stakeholder yang terlibat. Ditentukan tiga 

belas tindakan mitigasi, yaitu (PA1) Memasang tetrapod beton, (PA2) 

Memasang jaring pembatas petak, (PA3) Penanaman secara serentak, 

(PA4) Pembibitan dengan metode kultur jaringan, (PA5) Pemeriksaan 

kondisi lahan taman secara berkala, (PA6) Menegaskan penerapan 

peraturan zonasi wilayah Nusa Penida, (PA7) Membuat fasilitas 

pengolahan limbah, (PA8) Pengawasan terhadap pembuangan limbah, 

(PA9) Penegakan hukum terhadap illegal fishing, (PA10) Patroli laut, 
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(PA11) Membuat kebijakan yang melindungi pertanian rumput laut, 

(PA12) Menggunakan oven untuk alat pengukur kadar air, (PA13) 

Pelatihan pengukuran kadar air dengan metode sampling. 

4. Tindakan mitigasi hanya dilakukan oleh stakeholder petani rumput laut 

adalah (PA1) memasang tetrapord beton, (PA2) memasang jaring 

pembatas petak, (PA3) penanaman secara serentak, (PA4) pembibitan 

dengan metode kultur jaringan, (PA5) pemeriksaan kondisi lahan taman 

secara berkala dan (PA10) patroli laut. Tindakan mitigasi yang dilakukan 

bersama-sama adalah (PA6) menegaskan penerapan peraturan zonasi 

wilayah Nusa Penida, (PA8) pengawasan terhadap pembuangan limbah, 

(PA9) penegakan hukum terhadap illegal fishing, (PA11) membuat 

kebijakan yang melindungi pertanian rumput laut, (PA12) menggunakan 

oven untuk alat pengukur kadar air, dan (PA13) pelatihan pengukuran 

kadar air dengan metode sampling. Sedangkan tindakan yang tidak 

dilakukan oleh kedua stakeholder adalah (PA7) membuat fasilitas 

pengolahan limbah. 

 

6.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan antara lain: 

1. Perlu dilakukan kehati-hatian dalam menetapkan penyebab risko dan 

kejadian risiko berdasarkan definisi risiko yang digunakan sebagai acuan. 

2. Dalam melaksanakan usulan tindakan mitigasi, perlu adanya kajian lebih 

lanjut untuk mendapatkan kelayakan dalam pelasanaan usulan tindakan 

mitigasi. 

3. Perlu dipertimbangkan keterlibatan stakeholder lainnya, seperti 

keterlibatan lebih dari satu perusahaan dalam pengelolaan risiko supply 

chain rumput laut untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dan mewakili 

seluruh aspek yang terlibat di dalamnya. 

4. Aktivitas supply chain yang diamati mulai dari proses mendapatkan 

bahan baku hingga produk sampai ke konsumen. 
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LAMPIRAN A 

 

KUISIONER 1 

IDENTIFIKASI RISIKO 

PADA INDUSTRI RUMPUT LAUT NUSA PENIDA 

 

Kuisioner ini bertujuan untuk mengidentifikasi proses dan kegiatan dalam 

industri rumput laut dan melakukan penilaian potensi risiko pada industri rumput 

laut. Hasil dari kuisioner akan diolah lebih lanjut dan digunakan untuk 

kepentingan penelitian tugas akhir. 

Kuisioner ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian 1 untuk identifikasi 

peran dan proses pada industri rumput laut, bagian 2 untuk identifikasi potensi 

risiko pada industri rumput laut, dan bagian 3 untuk identifikasi upaya dalam 

penanganan risiko. Mohon Bapak/Ibu mengikuti pentunjuk pengisian pada tiap-

tiap bagian. 

Atas kerjasama dan kesedian Bapak/Ibu mengisi kuisioner, kami ucapkan 

terima kasih. 

 

Mohon perkenan Bapak/Ibu untuk mengisi biodata responden berikut yang 

bertujuan untuk pendataan biografi responden. Data akan kami rahasiakan dan 

tidak disebarluaskan untuk kegiatan profit/komersial lainnya. 

Nama  : 

Alamat  : 

Kontak  : 

Lama bekerja : 

 

 

Klungkung,                           2017 

 

 

(nama responden)
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Bagian 1 

Petunjuk : Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas ! 

 

1. Ceritakan sepengetahuan Bapak/Ibu proses dan kegiatan dalam pertanian 

rumput laut? 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

2. Apakah Bapak/Ibu terlibat dalam organisasi petani rumput laut? 

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

3. Bagaimana Bapak/Ibu menjual hasil panen? (dikeringkan, rumput laut basah) 

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

4. Dimana Bapak/Ibu menjual hasil panen? (pengepul, perusahaan, 

perseorangan) 

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

5. Adakah bantuan atau subsidi dari pemerintah? 

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 
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Bagian 2 

Petunjuk : 

Beri tanda centang (√) pada pada kolom “Ya” atau “Tidak”. Jawaban 

“Ya” apabila setuju dengan penyebab dari kejadian risiko tersebut dan 

berpotensi terjadi atau pernah terjadi dan “Tidak” apabila risiko tersebut 

tidak berpotensi terjadi. 

Jika terdapat tambahan penyebab dan kejadian risiko dapat ditambahkan 

pada kolom yang kosong. 

 

Contoh pembacaan tabel : 

Cuaca buruk pada proses penanaman menyebabkan risiko terhadap 

menurunnya jumlah panen rumput laut. 

 

Proses Penyebab Risiko Kejadian Risiko 
Konfirmasi 

Ya Tidak 

Penanaman 

Cuaca buruk 

Jumlah panen 

menurun     

Kelangkaan rumput 

laut     

Arus ombak kencang 
Jumlah panen 

menurun     

Serangan ikan 

pemasangsa 

Jumlah panen 

menurun     

Kualitas rumput laut 

rusak     

Rumput laut terserang 

penyakit 

Jumlah panen 

menurun     

Kualitas rumput laut 

rusak     

Pencemaran pantai 
Kualitas rumput laut 

rusak     

Tidak ada standar 

kualitas lahan rumput 

laut 

Kualitas kandungan 

rendah 
    

Waktu tanam yang 

terlalu cepat atau 

terlambat 

Kualitas kandungan 

rendah 
    

Tidak ada standar 

pemilihan bibit yang 

digunakan 

Kualitas kandungan 

rendah 
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Proses Penyebab Risiko Kejadian Risiko 
Konfirmasi 

Ya Tidak 

Perawatan minimum 
Kualitas kandungan 

rendah     

Alih fungsi lahan 

pertanian 

Kelangkaan rumput 

laut     

Masa tanam 

bergantung pada 

musim 

Kelangkaan rumput 

laut 
    

Kebijakan pemerintah 

kurang mendukung 

industri rumput laut 

Kontribusi ekonomi 

rendah     

Kesulitan dalam 

mendapatkan modal 

usaha     

Konflik kepentingan 

antara departemen 

pemerintah 

Kontribusi ekonomi 

rendah 
    

        

        

        

        

        

Pengeringan 

Alih fungsi lahan 

pertanian 

Berkurangnya lahan 

pengeringan     

Kekurangan sinar 

matahari 
Kadar air tinggi 

    

Waktu pengeringan 

terlalu lama 

Kualitas kandungan 

rendah     

Waktu pengeringan 

terlalu cepat 
Kadar air tinggi 

    

Tidak ada 

pengukurang kadar air 

dan kotoran secara 

pasti 

Pemotongan harga 

rumput laut 

    

Pengeringan dengan 

cara tradisional 

Rumput laut 

terkontaminasi 

pasir/kotoran     

Monopoli industri 

pertanian 

Harga rumput laut 

tidak stabil     

Konflik antar petani     
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Proses Penyebab Risiko Kejadian Risiko 
Konfirmasi 

Ya Tidak 

        

Pengolahan 

Kesalahan dalam 

pencampuran bahan 

baku 

Kualitas rumput laut 

rusak     

Menambah limbah air     

Human error 

Kualitas produk 

rumput laut menurun     

Produk rumput laut 

ditolak konsumen     

Proses pengolahan 

tidak mengikuti 

standarisasi 

Spesifikasi produk 

tidak sesua dengan 

permintaan konsumen     

Produk rumput laut 

ditolak konsumen     

        

        

        

        

        

Distribusi 

Keterbatasan 

infrastruktur 

transportasi 

Biaya distribusi mahal     

Pengiriman tertunda 
    

Jarak antara 

perusahaan 

pengolahan dan petani 

jauh 

Biaya distribusi mahal 
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Bagian 3 

Petunjuk : Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas ! 

 

1. Apa yang sudah dilakukan untuk mengurangi kerugian? 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

2. Bagaimana peran pemeritah, pengusaha, organisasi dalam membantu kegiatan 

Bapak/Ibu? 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

3. Apa yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan pendapatan petani? 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

4. Bantuan apa yang Bapak/Ibu yang butuhkan (dari pemerintah, pengusaha, 

organisasi, dll)? 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 
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LAMPIRAN B 

KUISIONER 1 

IDENTIFIKASI RISIKO 

PADA INDUSTRI RUMPUT LAUT NUSA PENIDA 

 

Kuisioner ini bertujuan untuk mengidentifikasi proses dan kegiatan dalam 

industri rumput laut dan melakukan penilaian potensi risiko pada industri rumput 

laut. Hasil dari kuisioner akan diolah lebih lanjut dan digunakan untuk 

kepentingan penelitian tugas akhir. 

Kuisioner ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian 1 untuk identifikasi 

peran dan proses pada industri rumput laut, bagian 2 untuk identifikasi potensi 

risiko pada industri rumput laut, dan bagian 3 untuk identifikasi upaya dalam 

penanganan risiko. Mohon Bapak/Ibu mengikuti pentunjuk pengisian pada tiap-

tiap bagian. 

Atas kerjasama dan kesedian Bapak/Ibu mengisi kuisioner, kami ucapkan 

terima kasih. 

 

Mohon perkenan Bapak/Ibu untuk mengisi biodata responden berikut yang 

bertujuan untuk pendataan biografi responden. Data akan kami rahasiakan dan 

tidak disebarluaskan untuk kegiatan profit/komersial lainnya. 

Nama  : 

Jabatan : 

Alamat  : 

Nama Instansi : 

Lama Bekerja : 

 

 

Klungkung,                          2017 

 

 

(nama responden)
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Bagian 1 

Petunjuk : Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas ! 

 

1. Apa peran instansi Bapak/Ibu terhadap pengelolaan industri rumput laut? 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

2. Apa pentingnya industri rumput laut terhadap pemerintah daerah ? 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

3. Apa tindakan instansi Bapak/Ibu lakukan untuk meningkatkan kinerja rantai 

pasok industri rumput laut? 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 
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Bagian 2 

Petunjuk : 

Beri tanda centang (√) pada pada kolom “Ya” atau “Tidak”. Jawaban 

“Ya” apabila setuju dengan penyebab dari kejadian risiko tersebut dan 

berpotensi terjadi atau pernah terjadi dan “Tidak” apabila risiko tersebut 

tidak berpotensi terjadi. 

Jika terdapat tambahan penyebab dan kejadian risiko dapat ditambahkan 

pada kolom yang kosong. 

 

Contoh pembacaan tabel : 

Cuaca buruk pada proses penanaman menyebabkan risiko terhadap 

menurunnya jumlah panen rumput laut. 

 

Proses Penyebab Risiko Kejadian Risiko 
Konfirmasi 

Ya Tidak 

Penanaman 

Cuaca buruk 

Jumlah panen 

menurun     

Kelangkaan rumput 

laut     

Arus ombak kencang 
Jumlah panen 

menurun     

Serangan ikan 

pemasangsa 

Jumlah panen 

menurun     

Kualitas rumput laut 

rusak     

Rumput laut terserang 

penyakit 

Jumlah panen 

menurun     

Kualitas rumput laut 

rusak     

Pencemaran pantai 
Kualitas rumput laut 

rusak     

Tidak ada standar 

kualitas lahan rumput 

laut 

Kualitas kandungan 

rendah 
    

Waktu tanam yang 

terlalu cepat atau 

terlambat 

Kualitas kandungan 

rendah 
    

Tidak ada standar 

pemilihan bibit yang 

digunakan 

Kualitas kandungan 

rendah 
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Proses Penyebab Risiko Kejadian Risiko 
Konfirmasi 

Ya Tidak 

Perawatan minimum 
Kualitas kandungan 

rendah     

Alih fungsi lahan 

pertanian 

Kelangkaan rumput 

laut     

Masa tanam 

bergantung pada 

musim 

Kelangkaan rumput 

laut 
    

Kebijakan pemerintah 

kurang mendukung 

industri rumput laut 

Kontribusi ekonomi 

rendah     

Kesulitan dalam 

mendapatkan modal 

usaha     

Konflik kepentingan 

antara departemen 

pemerintah 

Kontribusi ekonomi 

rendah 
    

        

        

        

        

        

Pengeringan 

Alih fungsi lahan 

pertanian 

Berkurangnya lahan 

pengeringan     

Kekurangan sinar 

matahari 
Kadar air tinggi 

    

Waktu pengeringan 

terlalu lama 

Kualitas kandungan 

rendah     

Waktu pengeringan 

terlalu cepat 
Kadar air tinggi 

    

Tidak ada 

pengukurang kadar air 

dan kotoran secara 

pasti 

Pemotongan harga 

rumput laut 

    

Pengeringan dengan 

cara tradisional 

Rumput laut 

terkontaminasi 

pasir/kotoran     

Monopoli industri 

pertanian 

Harga rumput laut 

tidak stabil     

Konflik antar petani     
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Proses Penyebab Risiko Kejadian Risiko 
Konfirmasi 

Ya Tidak 

        

Pengolahan 

Kesalahan dalam 

pencampuran bahan 

baku 

Kualitas rumput laut 

rusak     

Menambah limbah air     

Human error 

Kualitas produk 

rumput laut menurun     

Produk rumput laut 

ditolak konsumen     

Proses pengolahan 

tidak mengikuti 

standarisasi 

Spesifikasi produk 

tidak sesua dengan 

permintaan konsumen     

Produk rumput laut 

ditolak konsumen     

        

        

        

        

        

Distribusi 

Keterbatasan 

infrastruktur 

transportasi 

Biaya distribusi mahal     

Pengiriman tertunda 
    

Jarak antara 

perusahaan 

pengolahan dan petani 

jauh 

Biaya distribusi mahal 
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Bagian 3 

Petunjuk : Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas ! 

 

1. Apa yang dilakukan oleh pemerintah untuk mengatisipasi terjadinya risiko dan 

berapa lama tindakan tersebut ? 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

2. Apa yang dilakukan pemerintah ketika sebuah risiko terjadi ? 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

3. Apa alternatif pengelolaan risiko yang layak dipertimbangkan ? 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 
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LAMPIRAN C 

KUISIONER 1 

IDENTIFIKASI RISIKO 

PADA INDUSTRI RUMPUT LAUT NUSA PENIDA 

 

Kuisioner ini bertujuan untuk mengidentifikasi proses dan kegiatan dalam 

industri rumput laut dan melakukan penilaian potensi risiko pada industri rumput 

laut. Hasil dari kuisioner akan diolah lebih lanjut dan digunakan untuk 

kepentingan penelitian tugas akhir. 

Kuisioner ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian 1 untuk identifikasi 

peran dan proses pada industri rumput laut, bagian 2 untuk identifikasi potensi 

risiko pada industri rumput laut, dan bagian 3 untuk identifikasi upaya dalam 

penanganan risiko. Mohon Bapak/Ibu mengikuti pentunjuk pengisian pada tiap-

tiap bagian. 

Atas kerjasama dan kesedian Bapak/Ibu mengisi kuisioner, kami ucapkan 

terima kasih. 

 

Mohon perkenan Bapak/Ibu untuk mengisi biodata responden berikut yang 

bertujuan untuk pendataan biografi responden. Data akan kami rahasiakan dan 

tidak disebarluaskan untuk kegiatan profit/komersial lainnya. 

Nama Perusahaan : 

Nama   : 

Jabatan  : 

Alamat   : 

Lama Bekerja  : 

Bidang usaha  : 

 

    Klungkung,                           2017 

 

 

(nama responden)
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Bagian 1 

Petunjuk : Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas ! 

 

1. Tahapan apa saja yang dilakukan dalam memproses rumput laut? 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

2. Siapa target pasar perusahaan? 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................  

3. Bagaimana spesifikasi kualitas yang dipersyaratkan oleh pembeli? 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

4. Bagaimana menentukan harga beli rumput laut? 

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

5. Bagaimana hubungan dagang dengan petani dan pembeli? (kontrak, beli 

langsung) 

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 
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Bagian 2 

Petunjuk : 

Beri tanda centang (√) pada pada kolom “Ya” atau “Tidak”. Jawaban 

“Ya” apabila setuju dengan penyebab dari kejadian risiko tersebut dan 

berpotensi terjadi atau pernah terjadi dan “Tidak” apabila risiko tersebut 

tidak berpotensi terjadi. 

Jika terdapat tambahan penyebab dan kejadian risiko dapat ditambahkan 

pada kolom yang kosong. 

 

Contoh pembacaan tabel : 

Cuaca buruk pada proses penanaman menyebabkan risiko terhadap 

menurunnya jumlah panen rumput laut. 

 

Proses Penyebab Risiko Kejadian Risiko 
Konfirmasi 

Ya Tidak 

Penanaman 

Cuaca buruk 

Jumlah panen 

menurun     

Kelangkaan rumput 

laut     

Arus ombak kencang 
Jumlah panen 

menurun     

Serangan ikan 

pemasangsa 

Jumlah panen 

menurun     

Kualitas rumput laut 

rusak     

Rumput laut terserang 

penyakit 

Jumlah panen 

menurun     

Kualitas rumput laut 

rusak     

Pencemaran pantai 
Kualitas rumput laut 

rusak     

Tidak ada standar 

kualitas lahan rumput 

laut 

Kualitas kandungan 

rendah 
    

Waktu tanam yang 

terlalu cepat atau 

terlambat 

Kualitas kandungan 

rendah 
    

Tidak ada standar 

pemilihan bibit yang 

digunakan 

Kualitas kandungan 

rendah 
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Proses Penyebab Risiko Kejadian Risiko 
Konfirmasi 

Ya Tidak 

Perawatan minimum 
Kualitas kandungan 

rendah     

Alih fungsi lahan 

pertanian 

Kelangkaan rumput 

laut     

Masa tanam 

bergantung pada 

musim 

Kelangkaan rumput 

laut 
    

Kebijakan pemerintah 

kurang mendukung 

industri rumput laut 

Kontribusi ekonomi 

rendah     

Kesulitan dalam 

mendapatkan modal 

usaha     

Konflik kepentingan 

antara departemen 

pemerintah 

Kontribusi ekonomi 

rendah 
    

        

        

        

        

        

Pengeringan 

Alih fungsi lahan 

pertanian 

Berkurangnya lahan 

pengeringan     

Kekurangan sinar 

matahari 
Kadar air tinggi 

    

Waktu pengeringan 

terlalu lama 

Kualitas kandungan 

rendah     

Waktu pengeringan 

terlalu cepat 
Kadar air tinggi 

    

Tidak ada 

pengukurang kadar air 

dan kotoran secara 

pasti 

Pemotongan harga 

rumput laut 

    

Pengeringan dengan 

cara tradisional 

Rumput laut 

terkontaminasi 

pasir/kotoran     

Monopoli industri 

pertanian 

Harga rumput laut 

tidak stabil     

Konflik antar petani     
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Proses Penyebab Risiko Kejadian Risiko 
Konfirmasi 

Ya Tidak 

        

Pengolahan 

Kesalahan dalam 

pencampuran bahan 

baku 

Kualitas rumput laut 

rusak     

Menambah limbah air     

Human error 

Kualitas produk 

rumput laut menurun     

Produk rumput laut 

ditolak konsumen     

Proses pengolahan 

tidak mengikuti 

standarisasi 

Spesifikasi produk 

tidak sesua dengan 

permintaan konsumen     

Produk rumput laut 

ditolak konsumen     

        

        

        

        

        

Distribusi 

Keterbatasan 

infrastruktur 

transportasi 

Biaya distribusi mahal     

Pengiriman tertunda 
    

Jarak antara 

perusahaan 

pengolahan dan petani 

jauh 

Biaya distribusi mahal 
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Bagian 3 

Petunjuk : Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas ! 

 

1. Apa yang sudah dilakukan perusahaan untuk meminimalkan kerugian/risiko? 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

2. Adakah bantuan dari pihak lain untuk mengurangi risiko yang ada? 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

3. Bagaimana efektifitas tindakan tersebut? 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 



 

 

95 

LAMPIRAN D 

  

KUISIONER 2 

PENILAIAN RISIKO 

PADA INDUSTRI RUMPUT LAUT NUSA PENIDA 

 

Kuisioner ini bertujuan untuk menilai potensi risiko yang terjadi pada 

indusrtri rumput laut Nusa Penida. Hasil dari kuisioner akan diolah lebih lanjut 

dan digunakan untuk kepentingan penelitian tugas akhir. 

Kuisioner ini terdiri dari tiga bagian, yaitu Bagian 1 untuk penilaian 

dampak kejadian risiko, Bagian 2 untuk penilaian kemungkinan kejadian 

penyebab risiko dan Bagian 3 untuk penilaian hubungan antara penyebab risiko 

dengan kejadian risiko. Mohon Bapak/Ibu mengikuti pentunjuk pengisian pada 

tiap-tiap bagian. 

Atas kerjasama dan kesedian Bapak/Ibu mengisi kuisioner, kami ucapkan 

terima kasih. 

 

 

Bagian 1 :  Dampak  Penyebab Risiko  

 

Petunjuk : Beri penilaian dampak kejadian risiko terhadap masing-masing 

instansi dengan memberi nilai  berdasarkan skala penilaian pada tabel 

berikut. 

Nilai Keterangan Penjelasan 

1 Sangat Kecil Kerugian rendah, tidak ada cidera 

3 Kecil Kerugian sedang, pertolongan pertama 

5 Sedang Kerugian besar, perlu perawatan medis 

7 Besar Kerugian besar, cedera parah 

9 Bencana Kerugian sangat besar, kematian 
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Contoh  pembacaan tabel :  

Bagaimana dampak jumlah panen rumput laut menurun terhadap 

perusahaan ? 

Jawab : Kecil (3) 

 

Kejadian Risiko Nilai 

Gagal panen (jumlah panen menurun)  

Kelangkaan rumput laut  

Kualitas rumput laut rusak  

Hasil rendemen rendah  

Lahan penanaman tercemar  

Berkurangnya lahan pengeringan  

Kadar air tinggi  

Rumput laut terkontaminas kotoran  

Produk rumput laut ditolak konsumen  

Kualitas produk rumput laut menurun  

Biaya distribusi mahal  

Pengiriman tertunda  

Kontribusi ekonomi rendah  

Konflik antar petani  

 

 

Bagian 2 : Kemungkinan Kejadian Penyebab Risiko 

 

Petunjuk : Beri penilaian kemungkinan kejadian munculnya penyebab risiko 

dengan memberi nilai  berdasarkan skala penilaian pada tabel berikut. 

Nilai Keterangan 

1 Jarang terjadi 

3 Kecil kemungkinan terjadi 

5 Mungkin terjadi 

7 Mungkin sekali terjadi 

9 Hampir pasti terjadi 
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Contoh  pembacaan tabel :  

Bagaimana kemungkinan kejadian cuaca buruk pada proses penanaman ? 

Jawab : Mungkin terjadi (5)  

 

Penyebab Risiko Nilai 

Cuaca buruk  

Serangan ikan pemangsa  

Rumput laut terserang penyakit  

Rumput laut tidak terendam air saat kondisi surut  

Pembuangan limbah ke pantai  

Waktu tanam kurang dari 30 hari  

Waktu tanam lebih dari 35 hari  

Kualitas bibit rendah  

Perawatan minim  

Penangkapan ikan dengan portas  

Masa tanam bergantung musim  

Kesulitan mendapatkan modal  

Alih fungsi lahan pertanian  

Kekurangan sinar matahari  

Waktu pengeringan terlalu cepat  

Tidak ada pengukuran kadar air secara pasti  

Pengeringan dilakukan di atas tanah  

Tidak dilakukan pembersihan setelah penjemuran  

Proses pengolahan tidak mengikuti standar food 

safety  

Human error dalam proses pengolahan  

Keterbatasan infrastruktur transportasi  

Monopoli industri pertanian  

Konflik kepentingan antar departemen pemerintah  
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Bagian 3 : Hubungan antara penyebab risiko dan kejadian risiko 

 

Pentunjuk : Beri penilaian hubungan antara penyebab risiko dan kejadian risiko 

dengan memberi nilai  berdasarkan skala penilaian pada tabel berikut. 

Nilai Keterangan 

1 Lemah 

3 Cukup Kuat 

5 Kuat 

7 Sangat Kuat 

9 Mutlak 

 

 

Contoh  pembacaan tabel  : 

Bagaimana hubungan cuaca buruk pada proses penanaman terhadap 

menurunnya jumlah panen rumput laut ? 

Jawab : Sangat Kuat (7) 

 

Kejadian Risiko Penyebab Risiko 
Nilai 

Hubungan 

Gagal panen (jumlah 

panen menurun) 

Cuaca buruk   

Serangan ikan pemangsa   

Rumput laut terserang penyakit   

Rumput laut tidak terendam air saat 

kondisi surut 
  

Pembuangan limbah ke pantai   

Penangkapan ikan dengan portas   

Kelangkaan rumput laut 

Cuaca buruk   

Pembuangan limbah ke pantai   

Masa tanam bergantung musim   

Kesulitan mendapatkan modal   

Kualitas rumput laut rusak 

Serangan ikan pemangsa   

Rumput laut terserang penyakit   

Pembuangan limbah ke pantai   

Waktu tanam lebih dari 35 hari   

Kualitas bibit rendah   

Perawatan minim   

Penangkapan ikan dengan portas   
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Kejadian Risiko Penyebab Risiko 
Nilai 

Hubungan 

Hasil rendemen rendah 
Waktu tanam kurang dari 30 hari   

Kualitas bibit rendah   

Lahan tanam tercemar 
Pembuangan limbah ke pantai   

Penangkapan ikan dengan portas   

Berkurangnya lahan 

pengeringan 
Alih fungsi lahan pertanian   

Kadar air tinggi 

Kekurangan sinar matahari   

Waktu pengeringan terlalu cepat   

Tidak ada pengukuran kadar air secara 

pasti 
  

Rumput laut 

terkontaminas kotoran 

Pengeringan dilakukan di atas tanah   

Tidak dilakukan pembersihan setelah 

penjemuran 
  

Produk rumput laut ditolak 

konsumen 

Proses pengolahan tidak mengikuti 

standar food safety 
  

Human error dalam proses 

pengolahan 
  

Kualitas produk rumput 

laut menurun 

Human error dalam proses 

pengolahan 
  

Biaya distribusi mahal Keterbatasan infrastruktur transportasi   

Pengiriman tertunda 
Cuaca buruk   

Keterbatasan infrastruktur transportasi   

Kontribusi ekonomi 

rendah 

Konflik kepentingan antar departemen 

pemerintah 
  

Tidak ada badan khusus rumput laut   

Konflik antar petani 

Tidak ada pengukuran kadar air secara 

pasti 
  

Monopoli industri pertanian   

 

 

Klungkung,                          2017 

 

 

 

(nama responden) 
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(halaman ini sengaja dikosongkan)
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LAMPIRAN E 

 

KUISIONER 3 

MITIGASI RISIKO 

PADA INDUSTRI RUMPUT LAUT NUSA PENIDA 

 

Kuisioner ini bertujuan untuk menilai tindakan mitigas risiko pada industri 

rumput laut Nusa Penida. Hasil dari kuisioner akan diolah lebih lanjut dan 

digunakan untuk kepentingan penelitian tugas akhir. 

Kuisioner ini terdiri dari dua bagian, yaitu Bagian 1 untuk penilaian 

hubungan antara tindakan mitigas dengan penyebab risiko dan Bagian 2 untuk 

penilaian tingkat kesulitan tindakan mitigasi. Mohon Bapak/Ibu mengikuti 

pentunjuk pengisian pada tiap-tiap bagian. 

Atas kerjasama dan kesedian Bapak/Ibu mengisi kuisioner, kami ucapkan 

terima kasih. 

 

 

Bagian 1 :  Hubungan Tindakan Mitigasi dengan Penyebab Risiko  

 

Petunjuk : Beri penilaian hubungan antara tindakan mitigas dengan penyebab 

risiko dengan memberi nilai  berdasarkan skala penilaian pada tabel 

berikut. 

Nilai Keterangan 

1 Kurang Efektif 

3 Cukup Efektif 

5 Eefektif 

7 Sangat Efektif 

9 Mutlak 

 

Contoh  pembacaan tabel :  

Bagaimana hubungan penggunaan bibit kultur jaringan terhadap mitigas 

risiko kualitas bibit yang rendah ? 

Jawab : Sangat Efektif (7) 
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Penyebab Risiko Tindakan Mitigasi Hubungan 

Cuaca buruk Memasang tetrapod beton  

Serangan ikan pemangsa 
Memasang jaring pembatas petak  

Penanaman secara serentak  

Rumput laut terserang 

penyakit 

Pembibitan dengan metode kultur 

jaringan  

Pemeriksaan kondisi lahan taman 

secara berkala  

Pembuangan limbah ke 

pantai 

Membuat fasilitas pengolahan 

limbah  

Penegakan hukum terhadap 

pembuangan limbah sembarangan  

Kualitas bibit rendah 
Pembibitan dengan metode kultur 

jaringan  

Penangkapan ikan dengan 

portas 

Penegakan hukum terhadap illegal 

fishing  

Patroli laut  

Alih fungsi lahan pertanian 

Menegaskan penerapan peraturan 

zonasi wilayah Nusa Penida  

Membuat kebijakan yang 

melindungi pertanian rumput laut  

Tidak ada pengukuran kadar 

air secara pasti 

Menggunakan oven untuk alat 

pengukur kadar air  

Pelatihan pengukuran kadar air 

dengan metode sampling  

 

 

Bagian 2 : Tingkat Kesulitan Pelaksanaan Tindakan Mitigasi 

 

Petunjuk : Beri penilaian tingkat kesulitan melaksanakan tindakan mitigasi 

dengan memberi nilai  berdasarkan skala penilaian pada tabel berikut. 

Tingkat Kesulitan 

Skala Keterangan Penjelasan 

1 Sangat Mudah Biaya murah dan waktu singkat 

3 Mudah Biaya murah tapi waktu lama 

5 Sedang Biaya sedang dan waktu sedang 

7 Sulit Biaya mahal tapi waktu singkat 

9 Sangat Sulit Biaya mahal dan waktu lama 
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Contoh  pembacaan tabel :  

Bagaimana tingkat kesulitan melaksankan pemibitan dengan metode 

kultur jaringan ? 

Jawab : Sangat sulit (9) 

 

Tindakan Mitigasi 
Tingkat 

Kesulitan 

Memasang tetrapod beton  

Memasang jaring pembatas petak  

Penanaman secara serentak  

Pembibitan dengan metode kultur jaringan  

Pemeriksaan kondisi lahan taman secara berkala  

Menegaskan penerapan peraturan zonasi wilayah Nusa 

Penida 
 

Membuat fasilitas pengolahan limbah  

Pengawasan terhadap pembuangan limbah  

Penegakan hukum terhadap illegal fishing  

Patroli laut  

Membuat kebijakan yang melindungi pertanian rumput laut  

Menggunakan oven untuk alat pengukur kadar air  

Pelatihan pengukuran kadar air dengan metode sampling  

 

 

 

 

 

 

 

Klungkung,                        2017 

 

 

 

 

(nama responden)
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(halaman ini sengaja diksongkan)
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